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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Sektor industri manufaktur mikro dan kecil (IMK) memegang peranan penting dalam perkembangan ekonomi suatu
negara karena beberapa kontribusinya seperti: industrialisasi sekaligus pengembangan wilayah kabupaten, menciptakan
peluang kerja lebih besar, distribusi pemasukan lebih merata, penggunaan sumber daya yang lebih melimpah, tambahan

valuta asing, terciptanya kerjasama dengan beberapa industri yang sudah berdiri dan pelatihan wirausaha.

Dukungan pemerintah terhadap IMK sangat diharapkan, agar jumlah pekerja produktif dari sektor ini semakin
meningkat. Di sisi lain, sektor IMK dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja melalui investasi skala besar maupun
kecil dalam bidang teknologi. IMK terbilang sangat fleksibel, karena dengan skala bisnis yang lebih kecil dianggap lebih mampu

bertahan dengan perubahan kondisi ekonomi global.

Dalam penghitungan produk domestik bruto, sektor Industri masih memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Pada tahun 2015, kontribusi sektor industri manufaktur sebesar 20,84 persen. Sektor

industri manufaktur tidak saja memberikan kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan nilai tambah
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produksi, akan tetapi juga berkontribusi dalam hal penyerapan tenaga kerja. Tahun 2014, sektor industri manufaktur

menyerap tenaga kerja hampir sebanyak 14 juta orang, dan sebanyak 63 persen tenaga kerja bekerja di sektor IMK.

Dalam pengambilan kebijakan di sektor industri manufaktur, pemerintah memerlukan data dan informasi yang akurat
terkait dengan penyediaan data IMK. Badan Pusat Statistik menyelenggarakan Survei Industri Mikro dan Kecil Triwulanan
(VIMK) mulai tahun 2011. Dari hasil VIMK triwulanan, dapat dihitung angka indeks sebagai indikator sektor IMK. Angka indeks
yang dihasilkan dapat menggambarkan perkembangan produksi sektor industri manufaktur secara lebih dini karena sifatnya
yang dirancang secara periodik yaitu triwulanan. Indeks juga dapat disajikan dalan angka tahunan. Data Triwulanan
merupakan angka hasil survei triwulanan, sementara angka tahunan merupakan rataan 4 (empat) triwulanan dari tahun yang
bersangkutan. Angka-angka ini disajikan sebagai salah satu informasi untuk menilai pertumbuhan industri. Publikasi ini hanya
menyajikan pertumbuhan indeks produksi IMK triwulanan untuk periode Triwulan | Tahun 2014 sampai dengan Triwulan I

Tahun 2016 dalam 2 digit KBLI.

Untuk memantau perkembangan usaha IMK, dibutuhkan juga beberapa indikator yang dapat mengukur data tersebut
secara konsisten dari waktu ke waktu. Beberapa indikator tersebut antara lain: nilai output, nilai input, banyaknya tenaga
kerja dan produktivitas. Data-data tersebut telah dipublikasi dalam Profil Industri Mikro dan Kecil pada setiap tahun (publikasi

terakhir tahun 2015).
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1.2 Cakupan

Usaha IMK yang terpilih sebagai sampel pada Survei IMK Triwulanan 2014 sebanyak 18.000 usaha dari 4.000 blok
sensus, tahun 2015 dan 2016 sebanyak 24.000 usaha dari 5.699 blok sensus. Usaha IMK ini dicacah secara panel pada setiap

triwulannya. Listing hanya dilakukan satu kali, yaitu pada triwulan I.

Data yang disajikan pada angka pertumbuhan indeks produksi IMK triwulanan ini berdasarkan Kode Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2 digit yang mengikuti International Standard Industrial Classification of All Economic Activity

(ISIC) revisi 4 tahun 2009. Dengan rincian sebagai berikut:

KBLI 10 : Industri Makanan

KBLI 11 : Industri Minuman

KBLI 12 : Industri Pengolahan Tembakau

KBLI 13 : Industri Tekstil

KBLI 14 : Industri Pakaian Jadi

KBLI 15 : Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki

N o v o~ w N oe

KBLI 16 : Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (tidak termasuk furnitur)
dan Barang Anyaman dari Rotan, Bambu dan sejenisnya.

8. KBLI 17 : Industri Kertas dan Barang dari Kertas
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

KBLI 18
KBLI 20
KBLI 21
KBLI 22
KBLI 23

KBLI 24 :

KBLI 25
KBLI 26
KBLI 27
KBLI 28

KBLI 29 :
KBLI 30 :

KBLI 31
KBLI 32
KBLI 33

: Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman

: Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

: Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional
: Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik

: Industri Barang Galian Bukan Logam

Industri Logam Dasar

: Industri Barang Logam bukan Mesin dan Peralatannya
: Industri Komputer, Barang Elektronik dan Optik
: Industri Peralatan Listrik

: Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL (Yang Tidak Termasuk Dalam Lainnya)

Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer

Industri Alat Angkut Lainnya

: Industri Furnitur
: Industri Pengolahan Lainnya

: Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan
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2. Metodologi

2.1 Metodologi Pengambilan Sampel

2.1.1 Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan ada 2 jenis, yaitu kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus dan kerangka
sampel usaha untuk pemilihan usaha. Kerangka sampel blok sensus yang digunakan adalah daftar blok sensus terpilih sampel
Survei IMK yang dilengkapi dengan informasi jumlah usaha industri mikro dan kecil hasil pencacahan Sensus Ekonomi 2006

(SE06).

Kerangka sampel usaha adalah daftar usaha hasil listing pendaftaran Survei IMK setiap tahun di triwulan |. Kerangka

sampel usaha ini dibedakan menurut usaha industri kecil dan usaha industri mikro.
2.1.2 Stratifikasi Blok Sensus

Stratifikasi blok sensus yang digunakan pada Survei IMK Triwulanan sama dengan stratifikasi yang dibentuk

berdasarkan hasil SE 2006. Stratifikasi blok sensus dilakukan dengan mengelompokkan blok sensus berdasarkan jumlah relatif
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usaha industri mikro dan kecil (IMK) menurut jenis golongan pokok Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 digit).
Untuk setiap jenis KBLI, strata konsentrasi yang bersesuaian dengan jenis usaha adalah sekelompok blok sensus dengan

komposisi jenis usaha yang dominan. Stratifikasi blok sensus dilakukan pada level provinsi.
2.1.3 Rancangan Penarikan Sampel

a. Prosedur Penarikan Sampel

Rancangan penarikan sampel yang digunakan adalah penarikan sampel dua tahap ter-stratifikasi (stratified two-stage

sampling).

Tahap pertama, dari kerangka sampel blok sensus dipilih sejumlah blok sensus secara probability proportional to size (PPS)
dengan size banyaknya usaha IMK hasil pendaftaran usaha Survei IMK 2010. Penarikan sampel blok sensus antarstrata
dilakukan secara independent.

Tahap kedua, dari kerangka sampel usaha IMK, dipilih sejumlah usaha industri mikro secara sistematik dan diambil seluruh
(take all) industri kecil sebagai sampel. Bila jumlah industri kecil dalam suatu provinsi melebihi target sampel usaha IMK, maka
harus dilakukan pemilihan sampel. Perusahaan/usaha yang terpilih disalin ke Daftar Sampel VIMK-DS dan selanjutnya petugas

melakukan pencacahan pada perusahaan/usaha tersebut.
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b. Alokasi Usaha IMK per Kabupaten/Kota

Pengalokasian target pencacahan untuk industri mikro dan industri kecil dilakukan berdasarkan hasil listing. Khusus
untuk industri kecil, seluruh usaha dalam tiap blok sensus terpilih dilakukan pencacahan lengkap (take all) kecuali jumlahnya
melebihi target sampel atau industrinya homogen dilakukan pemilihan sampel, sedangkan industri mikro dilakukan
pencacahan hanya pada usaha terpilih.

Alokasi jumlah usaha Industri Mikro dan Kecil (IMK) dilakukan oleh BPS Provinsi berdasarkan rekapitulasi jumlah IMK
hasil listing per kabupaten/kota. Alokasi industri mikro (IM) per kabupaten/kota dilakukan setelah sebelumnya mengurangi
target sampel IMK provinsi dengan jumlah industri kecil (IK) untuk seluruh kabupaten/kota di provinsi tersebut. Alokasi IM
dilakukan secara square root proporsional terhadap jumlah square root IM di masing-masing kabupaten/kota. Hasil alokasi IM

per kabupaten/kota dikembalikan ke masing-masing kabupaten/kota untuk selanjutnya dilakukan alokasi menurut KBLI.

c. Alokasi Sampel Industri Mikro per Blok Sensus

Alokasi sampel industri mikro menurut KBLI pada setiap blok sensus terpilih memperhatikan jumlah IMK hasil listing.

Pengalokasian sampel industri mikro menurut KBLI per blok sensus dilakukan di BPS Kabupaten/Kota.
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2.2. Metodologi Penghitungan Indeks

Indeks produksi industri mikro dan kecil triwulanan yang disajikan dalam publikasi ini merupakan hasil Survei Industri
Mikro dan Kecil (VIMK) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Indeks ini menggunakan tahun dasar 2010 = 100. Kerangka
sampel yang digunakan berasal dari hasil Survei Industri Mikro dan Kecil tahun 2010. Banyaknya sampel pada tahun 2014
sebanyak 18.000 perusahaan, sedangkan tahun 2015 dan 2016 sebanyak 24.000 perusahaan terpilih yang representatif untuk
2 digit KBLI revisi 4 Tahun 2009.

Metode penghitungan Indeks Produksi IMK (Industri Mikro dan Kecil) Triwulanan menggunakan Metode Paasche
Modified. Formula Paasche Modified ini berdasarkan atas rasio antar triwulan masing-masing variabel dengan tahapan

agregasi secara berjenjang sebagai berikut:

1. Menghitung rasio komoditi

2. Menghitung rasio KBLI 5 digit

3. Menghitung rasio KBLI 2 digit & Total

4. Menghitung indeks KBLI dan indeks Total

Kemudian dari rasio antar triwulanan masing-masing variabel tersebut dibuat indeks berantai dimulai dari indeks 5 digit KBLI

lalu 2 digit KBLI kemudian 1 digit KBLI (Total)
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Formula yang digunakan dalam penghitungan indeks produksi IMK triwulanan sebagai berikut:

1. Rasio Komoditi

Qijk 1)
Rijkt =————

Qijkt
dimana:

Rijkt adalah Rasio banyaknya komoditi ke-i pada perusahaan ke-j dalam kelompok industri ke-k pada triwulan ke-(t-
1) terhadap komoditi triwulan ke-t

Q1) adalah Banyak komoditi ke-i pada perusahaan ke-j dalam kelompok ke-k pada triwulan ke-(t-1)

Qijie adalah Banyak komoditi ke-i pada perusahaan ke-j dalam kelompok ke-k
Pada triwulan ke-t

2. Rasio KBLI 5 digit
2 Vikt
Qijk
(t=1)
Z V. _ " -7
TRE\ " Qj ke
dimana:

Rkt adalah Rasio komoditi triwulan ke-(t-1) terhadap t dengan penimbang nilai KBLI 5 digit

Rjkt =
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Vit adalah Nilai produksi perusahaan ke-j dalam kelompok industri ke-k pada triwulan ke-t

Rasio KBLI 2 digit & Total

R, = 2 WktVjkt
kt = .
Y WiV CUk(-1)
ktV jkt . .
J Ql]kt
dimana:
Rt adalah rasio KBLI 2 digit dan rasio total dengan menggunakan penimbang nilai tambah

Wi adalah penimbang nilai tambah pada kelompok industri ke-k pada triwulan ke-t

Indeks KBLI & Indeks Total

It - I(t-l) X R X 100

dimana:

I adalah indeks KBLI & total

li-1) adalah indeks triwulan ke t-1

R adalah ratio KBLI 2 digit atau rasio total
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2.3 Simulasi Penghitungan Indeks
=l .
s S5 o | Prodis . | Wil prodksi .
B E o8 = Periode | Produksi | Commodity | Mikai produks ke dasar Share Indeks Komodit
EE == S [Dasar Tre|Trw 1 2011  Ratio Twizon | PO perKBLI Saare Indeks
Ne| =5 B .o = | vaom Trw IV 2010 Prrusahaan
0 L =
] Pl 5 per KBLI
2 =g =
e = Qo | @0 | %/ Vi Vat Q) | Va/ TVt
1 z 3 1 z 3 T ] g 0 1
1 | 10130 |BAXSO SAPI Ic 300 255 1,176 16167400 19.044.000 23,05505617| 23,95505617
2 | 10211 [KANASINTAWARDANKERINGFE BUAH 530| 668 0794 2.027.441 1.609.080 3,00043756( 3,00043756
3 10381 [TEMFE FERPOTONC BOAH M| $m| 0576 2T 296 ET6 18.443 700 40, 36T26T0( 5101250335
TEMPE PER FUNGEUS BUAH = 24000  27.600 0870 7.173.240 6.237.600 1061577665
4 plic - m D MI B.lﬂ[ 0152 10654264 BI040 _B00 15 62655056 15, 62655856
5 10616 EAYD j (] 260 24| 1,163 511766 5aT a0z 076032856 0, TEIIZAGE
[ 10631 |BERAS KT 1000 1.160 0,562 2.TeE.060 ‘2403 500 4, 12605639 4, 12608039
T 10710 |CEEE BOAH Hﬂ| 421| 0855 557007 4T6_100 02436673 0, B24366T3
8 | 10722 |CULAXELAPA e | 210 130 1513 830,572 1,500,523 137716624 137716624
B 10782 |TAPAI BUAH | DM| I'.m| 0. g0 4 443,600 3864000 657614463 6,57614483
10 10754 mem BUAH ]mn| IZ.HII| 1,000 5.354 400 5.354 400 T.O2405028) 7, 52405020
INDEKS KBLI 10 TIO66ASS  675TLSHS 1538 118384
Value Added KBLT 10 (KBLI - Prov) 20459217 11,321
Total Value Added (Provinsi) 208 525,640
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L]
3.__1 E i e Poiode | Prodales | Commodity | MNilai prodikes | peniode desar | Share Inddes Komodis
g E =3 D |Dasr Trer|Tree] 2011|  Ralio | Triwuln12011 | Trivulm IV per KBLI Share lnddos
M| 23 = g | v2o10 2010 Perosabian
3= iy g por KLY
2 £ = B I I B Vi Vo' (Qd Q) | Vo BV Q' Qo
1 2 3 1 ] 3 ¥ B ] 10 11
1 1151 KA GUAL LEMEAR 1| 2 050 544 000 TR 00| LAARET060] 1 A6RTT960
2 13121 |EAN SONGEET LENBAR 1| 1 1,000 181.000] 181.000] 041682644 041632644
a 13121 |EAN SONGEET LEMEAR 2 ElT 1.053.000| 0 000 R4Z206300) 2 ASAGHITS
|sELERDANG 1EMBAR | IET 205 000| 410.000] 047152004 163310970
4 13121 |EAN SONGEFTSAMBAS IEMBAR 1| 1 1,000 506 000] 506 000| 116157376 |
§ | 19z |RATIESAMEAS LEMEBAR 24| 25 0860 151250000  14.520.000] SA.THUT001S| 34 THOTODS
6 | 1mz: |KANTENUN EUAH 5| 6 0833 £10.000] 675 000] Lp6aalasl| 8 TMaEs
EAN EDMEL IEAT BUAR I 14 0 .BsT 3400 - T 411970
7 19122 |EANTENUN BOAH Iﬂ 12|_ o 1.620 1.350 qTeEzIeRe 3 TERRaeen
8 | 1913 |[GONDEN [ = as o8l ISAT6ETS] 14.516.000( 8651013146 3551913146
9 I |RANTAL EURS RUAH 30| a0) 1000 4,530, 000| 4.530.000| 10,4 1965165 1041966165
10 | 1@z LA BUAH 2 2 1000 1.110.000] 1.110.000] 25316213 25516213
11 | 1@ |EAN PENUTUPTOPLES DLL LEMBAR 100 19 0508 2 550.000| RA5190970 645190970
12 | 1®on  |EAW PENUTUPTUDUNG SAJ LEMBAR 25| 217 0926 ANLSH00] B 500( 096261113) 0.96261113|
INDEKS KBLI 13 46.414.375]  43.475.500 105127 108,121
Vodue Added KBLI 13 22 851 964 11526
Total Value Added 208.525.640
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= g Prodaksi Pilai procaksi
= F] 5 H | Poiode | Prodiks | Commodty | Nilsiprodiks | periode desr | Share Indekes Eomodkit
EE - B2  |Dass Trw|Trwl 2011| Ratio | Triwnlan12011 | Triwalm IV per ERLI Fhav bk
Mo | 3 % i% § | vaom 2010 Penahaan
,E - 3 E .E por EBLI
™ 5 Tl @ | @0 | Qo | Ve | VatQudQd | Vel EV1Q000
1 2 3 4 5 & 7 3 g 10 11
1 M1l BAIL BUAH F7]| & 00 1.510.000] 1535 840 RATHEGY 50540604
CELAMA BUAH | i1 10,500 ;ﬂ 13251 sy 2 545500401 |
2 14111 | PAKAIAN SEKDLAH LEMEAR An0| 0,841 R AT 56 DEOTGETT| 56, ST
3 1120 |SERAGAMSD T 1T = T 576,000 5 240.000] 4200E4100) 4 TTID4STR
BAILY uNrT 5 6  0#s3 345.000{ 27 500| 056300303
4 14120 | BAIU KEBAYA WANITA THIT 3 4 o750 TP6.250| S 10| LR60061| 811351405
RCH. WANITA BUAH | 7 oast 17.500] 4571 04590574
5 1120 |BAIL WANITA IEMEAR ETT)| 1]  oses 1.725.000)| 1,660 355 RNIN0191T] 4 3096256
CELAMA PANIANG LEMBAR | ﬁ 055 ﬂ 76 190] |
& 120 |PAKAIAN 0| 1,000 4 4,600,000 TSI4TITE| 15084505
CELANA IEMBAR 30| 3| 068 G000 4.451 613 151471760
7 141211 |PAKAIAN BAJIL DAN ROK BUAH | 1 0ES 217 500 s | 0 AGIRINES| 0 AR
8 14120 | PAKALAN SERAGAM SEKCLAHSD | TMIT 15| 17| 0w 650, ()| &0 34| 1LISTRO0T6S| 145555014
PAKALAN MUSLIM TNIT 3 4  o7m0 a4 250| i 16| 0366543248
) 141210 |SERAGAM SEKOLAH SD IEMEAR an| 43 08 A0 .25 714 GBS 14 65060047
SERAGAM SEKDLAH 58P LEMBAR | ql 1 06K % 5 50 000 a017861:1|
10 | M0 [ANYAMANALAS MEIA M | 7| omsT 1 1. 18R BST| RASMISI|  BEHA41TH
INDERS KBLI 14 66193500  6L213211 10650 106502
Value Added KBLI 14 35 419 500 20,133
Total Value Added 208 525 640
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- g Produles pilsi poodulsi
4 = = Prorimide | Produks | Commoditg | il produks peride daoss | Showe hnlcks Kommbis
5 E  |DacwTrw|Trwt 2011] Rasic | Tiwnlm 12011 | Triwdan v pes KBLI St Tudaks
Te B § | rvaen 2010 Prrussbamn
3 = E E poxr EBLI
2 g (Qga} Q5 Qgal 0y, Vi Vot 005000 | Ve BV 04/,
] = 3 ] : & T B ] R i 1t
1| 16101 mALOK 62 m o ZI0L000 004 754 1EUEEI6A a7 1TTi11]
PAPAN BATANT: 10 = b e I.IZIH.E]' LT 018 0, B2GENTTES
KASAL) 6 oo o 379,650, 354360 021008217
RENG WATANG &z m 1018 TG0 ATHRIG 0, 2LSHTHED.
| & 16101 | KAYL BALDHE BATANG 12401 I [ AW )| ML 1D i AMTALGOT 457 IRITES
KASALY AT AN i1 N1 (LR ] 1t 1. mmn O STHENNEE
REMG AT AN fET nER [ 1357 1 250 [E T (RS ey
3 16271 | PN | Ak i :!' T 11£ 656 1B 14 BI7 496G 9.0ITHEI R A1 42T
JENDELA |mnan ar (1] ), 560 14, 748 500 14 570 556 B GOSARIRE
LA iINTLY LASY AN A10 £ 0,504 T AW ) LR R 4, MZTT21E
PERCHIL RATRANG A5 el 1M1 Imm-' 15 00 (R T,
4 16231 IENDELA BLAH :r.!' T 0 fe 1L AT TN AT T 15 G, 00 VERED] D041 TR
PINTLY BLAAH ] 20 65 S ) 5 10K S 565155611
H 16220 [ IENDELA FELAH ] -~ _j 000 A 220000, ILE1G (R n,m A_1EEMEE
PIMTLY FELIAH 4 3@ 1331 LN 1B S
[ G221 |KUSEM PINTLE |ar 3 4 [ 15896 000 1 4280 EN u_:iunm 11,1176
KLISER hnace LA | han 0 1071 11 Gt | 12 550 FEE 6. T4RRZ1E]
it i 1.0 i O WD R T m
1 1 1, W) INE R 1130 0} 1, GEMANE
7 16321 a6 47 0570 500 | AT 61 0 2RI4ET00 | 16 D@00
| | 0,157 12 T 00 12 A0 TN T AR
o | g‘ 1,040 0044 0000 10,541 T 6, 73812618
£ (11 1M1 G000 £ G (MR wmu-r .
| ® 157 7] i 13611 £ OO0 14960 KT LITIT0004. 1, 17TT0004
| o 167491 18 19 0547 e b T R Aol 1G5, GABAOE. 15 GA040ME
TR E 6 opas 101000 1L AT O HNGHA01E 6 OGT41IME
L] ¥ LTy 141 250, 121078 O DR EITED,
: v;| 1,000 TR 101 7aKh (=
Li] ] 1200 T L T 125 () 0, OEERGRGAH]
11 16391 S0 T 00 156 0, 1361200 0, 10 12060
1% 16797 k] ] 11, 0w Pl [ KLU LG Dek 1
13 16292 150 178/ [T T 500 I B (R 100 0 SEHEE 00
INDEKS KBLI 1§ 178357 630 173 296 931 108 943 18E 343
Value Kdded BEBLI 16 T B TOHS 36,950
= Total Valoe Added 2OR_5T5.640
Indeks Tolal TME Provinsi HATAAR Trwl 2011 Berdasavkan Melode Paasche | 184,467
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3. Uraian Ringkas

3.1 Indeks Produksi menurut KBLI

Indeks produksi IMK triwulanan dari triwulan 1-2014 s.d. triwulan 11-2016 cenderung bergerak naik secara fluktuatif.
Indeks produksi IMK triwulanan terendah yaitu pada triwulan 1-2014 sebesar 118,85 dan tertinggi pada triwulan 11-2016
sebesar 140,61 (Gambar 1). Pertumbuhan produksi IMK triwulanan mengalami penurunan pada 2 (dua) triwulan, yaitu

triwulan 111-2014 dan 111-2015, masing-masing turun sebesar 3,43 persen dan 1,31 persen terhadap triwulan sebelumnya.

Pertumbuhan produksi pertahun dari tahun 2014-2016

Gambar 1. Indeks Produksi IMK Triwulanan, memiliki pola yang sama setiap tahunnya yaitu; pada triwulan |
Trw 1-2014 — Trw 11-2016

145 - produksi IMK mengalami pertumbuhan positif walaupun kecil,

140 - . — L .

135 e 131,08 kemudian pertumbuhan produksi naik tertinggi pada triwulan
, 130 - 126,18 5975 1, lalu mengalami pertumbuhan negatif pada triwulan Il untuk
£ | ’ ’ 132,98
2 12> 130,22 kemudian naik kembali pertumbuhannya di triwulan IV.

120 - TI5.65 125,56

b 121,85 . L -

115 - 2 Pertumbuhan produksi tahun 2014 — 2016 tertinggi terjadi

110 1 pada triwulan kedua dengan angka masing-masing sebesar

105

I/14 11/14 /14 /14 /15 1I/15 1I/15 IV/15 1/16 11/16 6,17 persen, 5,09 persen dan 5,74 persen. Pertumbuhan
Triwulan/Tahun
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terendah terjadi di triwulan | yaitu sebesar 0,99 persen pada tahun 2014, 0,64 persen pada tahun 2015 dan 0,76 pada tahun
2016. (Gambar 2).

Indeks produksi IMK triwulan 11-2015 meningkat

menjadi 131,95 atau bertumbuh sebesar 5,09 persen. Hal ini Gambar 2. Pertumbuhan Produksi IMK Triwulanan,
Trw 1-2014 — Trw 11-2016

disebabkan kontribusi pertumbuhan produksi dari beberapa

8

jenis industri (Tabel 2) seperti industri peralatan listrik (KBLI e o sos 2T

27) naik sebesar 10,72 persen, industri kulit, barang dari kulit c z 239 138
dan alas kaki (KBLI 15) naik sebesar 10,38 persen, industri § 0 ..
tekstil (KBLI 13) naik sebesar 9,42 persen, dan industri -2 Trw] Tl .1,31I LLL
pakaian jadi (KBLI 14) naik sebesar 7,47 persen. Indeks -Z S

produksi triwulan 111-2015 turun sebesar 1,31 persen _ S diie s ceile s auls

disebabkan karena terjadinya penurunan produksi di beberapa industri seperti jasa reparasi dan pemasangan mesin dan
peralatan (KBLI 33) turun sebesar 7,69 persen, industri kertas dan barang dari kertas (KBLI 17) turun sebesar 7,58 persen,
industri logam dasar (KBLI 24) turun sebesar 7,47 persen, industri barang logam bukan mesin dan peralatannya (KBLI 25)
turun sebesar 7,27 persen, serta industri tekstil (KBLI 13) turun sebesar 7,17 persen. Sedangkan indeks produksi Triwulan II-
2016 meningkat menjadi 140,61 atau bertumbuh sebesar 5,74 persen. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh beberapa

jenis industri seperti industri tekstil (KBLI 13) naik sebesar 11,78 persen, industri tembakau (KBLI 12) naik sebesar 11,67
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persen, industri pakaian jadi (KBLI 14) naik sebesar 10,17 persen, dan

Gambar 3. Indeks Produksi Mikro Kecil Tahunan, 2010-2015
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industri peralatan listrik (KBLI 27) naik sebesar 10,17

persen.

Indeks produksi IMK tahunan, dari tahun
2010 sampai 2015 bergerak naik, yaitu 104,71
pada tahun 2011 menjadi 108,97 pada tahun
2012, naik menjadi 117,15 pada tahun 2013,
kemudian naik menjadi 122,91 pada tahun
2014, dan naik kembali menjadi 129,93 persen
pada tahun 2015 (Gambar 3). Pertumbuhan
produksi tahun 2011 sebesar 4,71 persen
kemudian tumbuh sebesar 4,06 persen pada

tahun 2012, tumbuh kembali sebesar 7,51

persen pada tahun 2013, tumbuh 4,91 persen pada tahun 2014 dan tumbuh 5,71 persen pada tahun 2015.

Pertumbuhan produksi terbesar pada tahun 2014 adalah industri peralatan listrik (KBLI 27) sebesar 17,15 persen

walaupun pada triwulan lll di tahun tersebut industri ini mengalami penurunan sebesar 0,63 persen terhadap triwulan

sebelumnya (Tabel 2). Pertumbuhan produksi terbesar kedua tahun 2014 adalah industri percetakan dan reproduksi media
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rekaman (KBLI 18). Industri ini mengalami pertumbuhan sebesar 11,41 persen walaupun pada triwulan 1l di tahun tersebut
mengalami penurunan sebesar 5,99 persen. Urutan ketiga adalah pertumbuhan industri makanan (KBLI 10). Pertumbuhan
produksi industri ini pada tahun 2014 sebesar 7,65 persen walaupun pada triwulan Il di tahun tersebut mengalami

penurunan sebesar 6,24 persen.

Penurunan produksi terbesar tahun 2014 adalah pada industri pengolahan tembakau (KBLI 12) yaitu sebesar 25,44
persen. Selama triwulan | sampai triwulan IV tahun 2014 industri ini terus bertumbuh tetapi rataan tahun 2014 jauh dibawah
rataan tahun 2013, sehingga pertumbuhan rataan tahun 2014 menjadi negatif. Penurunan produksi berikutnya adalah
industri mesin dan perlengkapan ytdl (yang tidak termasuk dalam lainnya)/KBLI 28 sebesar 13,27 persen. Penyebab
penurunan produksi di KBLI ini adalah karena pada triwulan | sampai triwulan Il produksinya terus menurun masing-masing
sebesar 2,65 persen, 5,59 persen dan 3,11 persen. Urutan ketiga penurunan produksi terbesar tahun 2014 adalah industri
farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional (KBLI 21) yaitu sebesar 9,54 persen. Hal ini dikarenakan dari triwulan | sampai

triwulan Il tahun 2014 mengalami penurunan masing-masing sebesar 2,13 persen, 4,81 persen, dan 7,41 persen.

Pertumbuhan produksi IMK antar tahun di tahun 2015 sebesar 5,71 persen terhadap tahun sebelumnya (Tabel 3).
Pertumbuhan terbesar terjadi pada industri kertas dan barang dari kertas (KBLI 17) sebesar 16,36 persen, industri bahan kimia
dan barang dari bahan kimia (KBLI 20) sebesar 14,31 persen, industri mesin dan perlengkapan ytdl (yang tidak termasuk dalam

lainnya)/KBLI 28 sebesar 12,60 persen dan industri minuman (KBLI 11) sebesar 11,52 persen. Sedangkan industri yang
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mengalami penurunan produksi antar tahun di tahun 2015 terjadi pada industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak

termasuk furnitur) dan barang anyaman dari rotan, bambu dan sejenisnya (KBLI 16) sebesar 3,73 persen, industri farmasi,

produk obat kimia dan obat tradisional (KBLI 21) sebesar 3,72 persen, serta industri barang logam bukan mesin dan

peralatannya (KBLI 25) sebesar 3,58 persen.

3.2 Indeks Produksi menurut Provinsi

Indeks

170
160
150
140
130

Gambar 4. Indeks Produksi IMK menurut Provinsi yang
Mempunyai Kontribusi Terbesar, Triw 1-2014 — Triw 11-2016

A
120 A'A/ A\ A
110
1/14 /a4 m/ia 1v/ia 1/1s5 /s m/is 1v/is 1/16 /16
==jl=|ndonesia =0==DKI Jakarta ==i==Jawa Barat <=@=Jawa Timur

Provinsi DKI Jakarta, Jawa Timur
dan Jawa Barat adalah tiga provinsi dari
34 provinsi, yang merupakan
penyumbang angka indeks produksi IMK
terbesar. Angka indeks di ketiga provinsi
tersebut sangat berpengaruh terhadap

angka indeks produksi IMK Nasional.

Gambar 4 menampilkan grafik
angka indeks produksi IMK pada ketiga

provinsi tersebut beserta angka indeks
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nasional. Terlihat bahwa, ketiga provinsi mempunyai tren yang hampir sama dengan tren grafik angka indeks produksi IMK

Nasional.

Jika dicermati, ternyata terdapat sedikit perbedaan dari tren grafik untuk masing-masing provinsi dengan grafik
Nasional. Tren grafik Provinsi DKI Jakarta dan Jawa Timur dari triwulan 1-2014 s.d. triwulan 11-2016 selalu berada di atas tren
grafik IMK Nasional. Provinsi DKI Jakarta memiliki angka indeks tertinggi dibanding dengan provinsi lainnya, bahkan angkanya
terus naik di atas provinsi lainnya. Berikutnya adalah Provinsi Jawa Timur. Walaupun kenaikannya tidak setinggi Provinsi DKI
Jakarta, tetapi grafiknya selalu di atas grafik Nasional. Untuk Provinsi Jawa Barat, selama tahun 2014 dan triwulan [I-2016
hanya triwulan 11-2014 saja yang angkanya sedikit di atas angka Nasional selain dari itu angkanya di bawah tren grafik

Nasional.

Angka indeks produksi IMK rataan tahun 2014 (Tabel 4), semua provinsi angkanya diatas 100,00. Angka indeks tiga
terbesar adalah Provinsi Maluku Utara sebesar 134,69 , Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 131,70 dan Provinsi Jawa Timur,
yaitu sebesar 130,87. Sedangkan tiga provinsi dengan angka indeks terkecil vyaitu: Provinsi Lampung (107,11), Provinsi
Kalimantan Tengah (106,09), dan Provinsi Nusa Tenggara Timur (102,80). Angka indeks produksi IMK rataan terbesar tahun
2015 adalah Provinsi Maluku Utara (154,74) dan provinsi yang angka rataannya terkecil adalah provinsi termuda yaitu Provinsi

Kalimantan Utara (100,00) yang penghitungan angka indeksnya memang baru dimulai pada triwulan 1-2015.
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Gambar 5. Pertumbuhan Produksi IMK Triwulanan (g-to-q) menurut Provinsi, 2014—-2015
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Gambar 5 memperlihatkan pertumbuhan produksi IMK triwulanan menurut provinsi tahun 2014-2015. Pada tahun
2014, lebih banyak provinsi yang pertumbuhan produksi IMK triwulannya positif bila dibandingkan dengan pertumbuhan
produksi IMK triwulanan menurut provinsi pada tahun 2015. Pertumbuhan positif tersebut sangat berpengaruh terhadap
angka pertumbuhan produksi IMK nasional, yaitu tumbuh sebesar 4,91 persen pada tahun 2014 dan 5,71 persen pada tahun
2015. Tahun 2014 ada dua provinsi yang pertumbuhannya negatif, yaitu Provinsi Sumatera Barat dan Kalimantan Barat.
Sedangkan tahun 2105 ada tiga provinsi yang pertumbuhannya negatif, yaitu: Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi Bangka

Belitung dan Provinsi Nusa Tenggara Barat.
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Walaupun demikian angka pertumbuhan tahun 2015 lebih tinggi dibanding tahun 2014, hal ini disebabkan karena angka
pertumbuhan positif pada tahun 2015 jauh lebih tinggi dibanding tahun 2014.

Pertumbuhan produksi IMK pada tahun 2014 tertinggi (tabel 5) adalah Provinsi Sulawesi Tenggara, yaitu sebesar
15,08 persen, sedangkan tahun 2015 pertumbuhan produksi IMK tertinggi adalah Provinsi Maluku, yaitu sebesar 20,35
persen. Pertumbuhan produksi IMK terendah tahun 2014 adalah Provinsi Sumatera Barat, yaitu sebesar -2,33 persen,

sedangkan tahun 2015 pertumbuhan produksi IMK terendah adalah Provinsi Sumatera Selatan, yaitu sebesar -7,81 persen.
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Laju pertumbuhan produksi Triwulan | dan Il (y-on-y) IMK menurut provinsi tahun 2016 angka nasional adalah 5,91
dan 6,56 persen (tabel 6). Bila diperhatikan, laju pertumbuhan produksi tahunan (y-on-y) menurut provinsi (Gambar 6) sangat
fluktuatif. Dari 34 provinsi ada sebanyak 28 provinsi yang mempunyai pertumbuhan produksi positif, sebanyak dua provinsi
dengan pertumbuhan produksi negatif, dan sisanya empat provinsi perpaduan antara positif dan negatif. Provinsi dengan
kontribusi besar mempunyai laju pertumbuhan produksi tahunan yang positif, dan ini mempengaruhi laju pertumbuhan

produksi tahunan nasional.
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Lampiran Tabel
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Tabel 1. Angka Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit), 2014 — 2016 ( 2010 =100 )

KODE Angka Indeks Tahun 2014 Rataan Angka Indeks Tahun 2015 Rataan Angka Indeks Tahun 2016 Rataan
KBLI Trw. | Trw Il Trw_ Il Tw_ IV Thn 14 Tw_| Trw_ Il Trw_ Il Tw. IV Thn 15 Trw. | Trw Il Trw. 1l Tw. IV ___ Thn 16
(1) @ ® “) [©) ) (U] ®) 9 (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16)
10 131.20 145.79 136.69 140.80 138.62 143.61 151.58 146.75 150.41 148.09 152.46 161.41
11 105.43 121.51 119.85 123.43 117.56 126.66 130.21 133.09 134.42 131.10 136.15 148.99
12 66.01 66.50 75.22 75.75 70.87 67.50 67.47 89.64 80.59 76.30 75.18 83.95
13 112.52 125.73 120.50 124.76 120.88 125.43 137.24 127.40 130.30 130.09 132.33 147.91
14 118.94 128.28 121.74 127.60 124.14 128.11 137.68 131.17 132.78 132.44 135.53 149.31
15 125.94 134.40 127.24 127.29 128.72 125.69 138.74 133.85 136.74 133.75 136.68 148.70
16 103.37 106.63 102.05 101.66 103.43 102.75 99.87 96.05 99.60 99.57 100.42 101.28
17 104.26 111.63 114.08 120.38 112.59 130.66 137.80 127.35 128.22 131.01 146.10 153.62
18 124.21 129.11 121.38 125.35 125.01 128.80 133.71 136.85 141.88  135.31 158.82 161.91
20 105.16 105.81 107.30 111.31 107.40 114.40 117.04 127.29 132.31 122.76 132.75 137.71
21 105.85 100.76 93.29 100.67 100.14 101.74 103.05 105.94 107.93 104.67 118.29 114.11
22 105.92 92.27 93.81 98.11 97.53 97.76 92.97 92.21 92.65 93.90 93.64 92.35
23 105.43 107.24 101.60 102.46 104.18 100.18 103.14 103.78 103.18 102.57 102.77 104.94
24 125.13 121.81 124.99 120.15 123.02 120.84 127.16 117.66 123.53 122.30 120.50 126.40
25 104.33 102.24 96.97 99.03 100.64 97.80 101.77 94.37 94.23 97.04 86.97 87.87
26 126.82 125.82 116.35 122.43 122.86 118.11 126.65 122.18 129.48 124.11 146.76 154.49
27 109.31 119.63 118.88 124.30 118.03 121.76 134.81 129.01 134.41 130.00 141.21 155.57
28 90.67 85.60 82.94 92.10 87.83 93.83 99.27 98.80 103.68 98.89 116.50 108.94
29 113.38 115.05 17.71 121.15 116.82 122.91 118.21 115.91 118.16 118.80 129.84 135.61
30 97.40 94.32 91.60 95.45 94.69 93.30 89.92 89.98 95.12 92.08 100.24 101.59
31 114.31 120.74 122.06 127.11 121.06 126.74 133.65 129.17 126.31 128.97 127.25 135.66
32 119.30 120.45 112.99 113.53 116.57 116.63 123.38 120.40 117.62 119.51 116.96 119.88
33 109.68 121.43 120.09 124.41 118.90 127.35 127.72 117.89 118.13 122.77 108.98 119.20
INDONESIA 118.85 126.18 121.85 124.76 122.91 125.56 131.95 130.22 131.98 129.93 132.98 140.61
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Tabel 2. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit), 2014 — 2016 (Persen)

KODE Pertumbuhan Produksi (g-to-q) 2014 Rataan Pertumbuhan Produksi (g-to-q) 2015 Rataan Pertumbuhan Produksi (g-to-q) 2016 Rataan
KBLI Trw. | Trw. Il Trw. Il Tw. IV Thn 14 Trw. | Trw. Il Trw. Il Tw. IV Thn 15 Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Thn 16
(1) @ @) @ (5) (6) U] @) ) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16)
10 0.26 11.12 -6.24 3.01 7.65 2.00 5.55 -3.19 2.49 6.83 1.36 5.87
11 -2.45 15.25 -1.37 2.99 4.70 2.62 2.80 2.21 1.00 11.52 1.29 9.43
12 1.43 0.74 13.11 0.70 25.44 -10.89 -0.04 32.86 -10.10 7.66 -6.71 11.67
13 -0.27 11.74 -4.16 3.54 4.40 0.54 9.42 717 2.28 7.62 1.56 11.78
14 1.30 7.85 -5.10 4.81 4.00 0.40 7.47 -4.72 1.23 6.68 2.06 1017
15 2.76 6.72 -5.33 0.04 3.47 -1.26 10.38 -3.53 2.16 3.91 -0.04 8.80
16 -1.16 3.15 -4.30 -0.38 -1.26 1.07 -2.80 -3.82 3.70 -3.73 0.82 0.86
17 217 7.07 2.19 5.52 3.96 8.54 5.46 -7.58 0.68 16.36 13.95 5.15
18 10.17 3.94 -5.99 3.27 11.41 2.75 3.81 2.35 3.68 8.24 11.94 1.95
20 -7.47 0.62 1.41 3.74 -1.55 2.78 2.31 8.76 3.95 14.31 0.33 3.74
29 -2.13 -4.81 -7.41 7.91 -9.54 1.06 1.29 2.81 1.88 4.52 9.60 3.54
22 -4.48 -12.89 1.67 4.58 -8.41 -0.36 -4.90 -0.82 0.47 372 1.07 1.37
23 -2.86 1.72 -5.26 0.85 -4.24 -2.23 2.95 0.63 -0.58 -1.55 -0.40 211
24 2.99 -2.65 2.61 -3.87 2.51 0.57 5.23 -7.47 4.99 -0.59 -2.45 4.90
o5 1.02 -2.00 -5.15 2.12 0.18 -1.24 4.06 7.27 -0.15 -3.58 7.70 1.04
26 1.68 -0.79 -7.53 5.23 -2.70 -3.53 7.23 -3.53 5.97 1.02 13.35 527
27 8.55 9.44 -0.63 4.56 17.15 -2.04 10.72 -4.30 4.18 10.14 5.06 1047
28 -2.65 -5.59 -3.11 11.04 -13.27 1.88 5.80 -0.48 4.94 12.60 12.37 6.49
29 2.14 1.47 2.31 2.92 5.06 1.45 -3.82 -1.94 1.94 1.69 9.89 4.45
30 4.16 -3.16 -2.88 4.20 -5.27 2.25 -3.62 0.07 5.71 2.76 5.39 1.34
39 0.83 5.63 1.09 4.14 6.30 -0.29 5.45 -3.35 -2.21 6.54 0.75 6.61
32 -0.13 0.96 -6.19 0.48 6.80 2.78 5.79 -2.42 -2.30 2.52 -0.57 2.50
33 6.25 10.71 -1.10 3.60 7.34 2.36 0.29 -7.69 0.20 3.26 -7.75 9.38
INDONESIA 0.99 6.17 -3.43 2.39 4.91 0.64 5.09 -1.31 1.35 5.71 0.76 5.74
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Tabel 3. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (y-on-y) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit), 2014 — 2016 (Persen)

KODE Pertumbuhan Produksi (y-on-y) 2014 Rataan Pertumbuhan Produksi (y-on-y) 2015 Rataan Pertumbuhan Produksi (y-on-y) 2016 Rataan
KBLI Trw. | Trw. Il Trw. Il Tw. IV Thn 14 Trw. | Trw. Il Trw. Il Tw. IV Thn 15 Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Thn 16

1) @ [C) 4 ©) ©® (U} ®) 9 (10) (1) (12) (13) (14 (15) (16)
10 8.66 7.72 6.67 7.60 7.65 9.46 3.97 7.36 6.83 6.83 6.16 6.49
1 -3.64 2.85 5.61 14.20 4.70 20.14 7.16 11.05 8.90 11.52 7.49 14.42
12 -33.05 -39.84 -29.04 16.40 -25.44 2.26 1.46 19.17 6.39 7.66 11.38 24.43
13 -0.70 2.88 4.98 10.57 4.40 11.47 9.15 572 4.44 7.62 5.50 7.78
14 3.30 2.37 1.78 8.68 4.00 7.71 7.33 7.75 4.06 6.68 5.79 8.45
15 2.72 5.12 2.14 3.86 3.47 -0.20 3.23 5.19 7.42 3.91 8.74 7.18
16 1.07 -3.18 0.05 -2.79 -1.26 -0.60 -6.34 -5.88 -2.02 -3.73 2.27 1.4
17 -6.12 -2.32 7.81 17.96 3.96 25.32 23.44 11.63 6.51 16.36 11.82 11.48
18 11.29 9.53 13.86 11.19 11.41 3.70 3.56 12.75 13.19 8.24 23.31 21.09
20 -0.20 0.99 -4.66 -2.06 -1.55 8.79 10.61 18.63 18.87 14.31 16.04 17.66
21 -5.99 -12.83 -12.37 -6.92 -9.54 -3.88 2.27 13.56 7.21 4.52 16.27 10.73
22 0.54 -9.23 -13.19 -11.52 -8.41 -7.70 0.76 -1.70 -5.57 3.72 -4.22 0.67
23 -4.38 -4.37 -2.52 -5.59 -4.24 -4.98 -3.82 215 0.71 -1.55 2.59 1.74
24 -0.14 6.17 5.48 -1.11 2.51 -3.43 4.39 -5.87 2.81 -0.59 -0.28 -0.60
25 3.79 -1.87 3.30 4.12 0.18 -6.26 -0.46 -2.68 -4.85 -3.58 -11.07 13.65
26 -3.76 -0.40 -4.82 -1.84 -2.70 -6.87 0.66 5.01 5.76 1.02 24.26 21.98
27 3.01 18.72 24.60 23.44 17.15 11.39 12.69 8.52 8.13 10.14 15.97 15.40
28 -16.22 -18.68 -15.72 -1.12 -13.27 3.49 15.97 19.12 12.57 12.60 2417 9.74
29 -0.80 3.76 8.39 9.14 5.06 8.41 2.75 -1.53 -2.47 1.69 5.64 14.72
30 -2.85 -11.67 -7.74 2.07 -5.27 -4.21 -4.66 -1.77 -0.35 -2.76 7.44 12.97
31 0.40 3.93 8.88 12.12 6.30 10.87 10.69 5.82 -0.63 6.54 0.41 1.50
32 18.71 16.81 -0.45 -4.96 6.80 -2.24 2.43 6.55 3.61 2.52 0.28 284
33 -2.48 12.79 0.30 20.52 7.34 16.11 5.18 -1.83 -5.05 3.26 -14.43 -6.67

INDONESIA 4.41 4.07 5.18 6.02 4.91 5.65 4.57 6.87 5.79 5.71 5.91 6.56
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Tabel 4. Angka Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil

Menurut Provinsi, 2013 — 2015

No. Provinsi Angka Indeks Tahun 2013 Rataan Angka Indeks Tahun 2014 Rataan Angka Indeks Tahun 2015 Rataan
Trw. 1 13 Trw. 113 Trw. 113 Trw. IV 13 Thn 13 Trw. 1 14 Trw. 114 Trw. Il 14 Trw. IV 14 Thn 14 Trw. | 15 Trw. 115 Trw. ll15  Trw. IV 15 Thn 15
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

1 Aceh 120.03 124.23 118.39 115.93 119.65 120.85 123.44 122.56 127.79 123.66 130.98 134.69
2 Sumatera Utara 110.52 116.22 105.99 110.81 110.89 108.93 120.12 118.92 122.43 117.60 126.82 132.33
3 Sumatera Barat 110.41 116.40 109.37 105.54 110.43 106.28 118.81 113.90 111.21 112.55 115.56 120.72
4 Riau 104.05 109.25 111.72 107.18 108.05 105.19 107.15 104.04 102.24 104.66 101.13 103.80
5 Jambi 104.51 105.15 100.48 104.08 103.56 109.48 116.39 115.83 110.66 113.09 115.13 117.16
6 Sumatera Selatan 112.30 119.09 112.37 115.72 114.87 111.76 104.97 100.79 106.07 105.90 109.56 114.05
7 Bengkulu 110.82 115.32 11213 107.42 111.42 111.75 121.14 125.14 123.81 120.46 126.40 128.67
8 Lampung 103.62 109.36 105.03 110.44 107.11 115.90 120.88 116.15 114.34 116.82 119.87 122.24
9 Kep. Bangka Belitung 106.23 109.83 116.24 109.15 110.36 106.26 108.29 101.23 103.75 104.88 101.65 100.43
10 Kepulauan Riau 104.13 109.93 111.43 118.48 110.99 125.83 126.36 123.76 125.08 125.26 128.03 134.17
11 DKl Jakarta 127.99 136.49 130.88 135.18 132.64 139.42 151.07 148.15 152.52 147.79 154.62 162.56
12 Jawa Barat 117.32 126.32 120.01 123.56 121.80 122.95 128.36 124.90 123.06 124.82 119.49 131.35
13 Jawa Tengah 115.32 126.02 120.26 122.85 121.11 125.36 130.40 129.24 131.27 129.07 131.77 138.07
14 DI Yogyakarta 115.83 125.93 115.95 113.86 117.89 113.41 125.68 123.28 127.27 122.41 125.87 130.94
15 Jawa Timur 126.35 135.35 129.17 132.60 130.87 131.82 140.11 141.45 140.40 138.45 138.98 148.07
16 Banten 115.98 123.58 124.07 126.31 122.49 127.37 123.66 122.05 128.15 125.31 132.45 134.42
17 Bali 118.49 115.49 119.20 129.54 120.68 132.37 139.70 134.15 143.11 137.33 148.71 152.26
18 Nusa Tenggara Barat 120.71 125.61 118.46 108.41 118.30 115.05 111.97 107.18 104.58 109.70 109.18 112.57
19 Nusa Tenggara Timur 105.27 102.07 99.24 104.63 102.80 109.47 110.05 107.32 109.16 109.00 114.35 121.21
20 Kalimantan Barat 107.63 114.13 115.68 117.19 113.66 118.47 123.78 118.12 118.58 119.74 124.11 124.26
21 Kalimantan Tengah 106.89 105.69 104.25 107.54 106.09 111.69 121.37 118.07 118.95 117.52 115.22 113.70
22 Kalimantan Selatan 105.47 110.67 116.03 121.26 113.36 121.00 123.50 120.88 127.37 123.19 132.94 139.93
23 Kalimantan Timur 111.90 115.70 107.68 110.56 111.46 112.43 111.05 112.38 120.37 114.06 126.94 140.02
24 Kalimantan Utara NA NA NA NA NA 95.16 106.52 116.60 121.18 100.00 128.56 138.79
25 Sulawesi Utara 116.09 119.39 122.80 127.94 121.56 119.23 122.88 132.53 132.52 126.79 121.33 124.64
26 Sulawesi Tengah 125.24 129.14 134.41 138.01 131.70 137.62 135.27 141.77 146.70 140.34 153.29 160.17
27 Sulawesi Selatan 106.73 115.13 119.22 123.75 116.21 108.6 122.28 122.91 120.92 118.68 115.38 128.53
28 Sulawesi Tenggara 125.01 131.39 131.85 125.36 128.40 132.34 128.59 126.41 128.16 128.88 132.11 143.44
29 Gorontalo 115.13 118.93 119.32 132.90 121.57 132.94 141.63 138.16 145.98 139.68 150.65 165.27
30 Sulawesi Barat 109.36 110.06 114.16 116.60 112.55 125.05 124.54 125.49 142.24 129.33 143.62 150.64
31 Maluku 125.37 117.25 125.09 138.83 126.64 136.88 150.34 155.87 166.55 152.41 174.79 180.21
32 Maluku Utara 133.24 131.03 134.06 140.43 134.69 141.78 157.06 154.01 166.04 154.72 175.47 192.30
33 Papua Barat 105.78 107.98 117.12 122.06 113.24 125.83 124.68 130.92 145.98 131.85 138.43 147.84
34 Papua 102.71 108.01 109.85 115.53 109.03 119.45 116.10 117.18 118.40 117.78 124.34 135.89
INDONESIA 118.85 126.18 121.85 124.76 122.91 125.56 131.95 130.22 131.98 129.93 132.98 140.61
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Tabel 5. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-fo-q) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Provinsi (Persen), 2014 — 2016

No. Provinsi Pertumbuhan (g-to-q) 2014 Rataan Pertumbuhan (g-to-q) 2015 Rataan Pertumbuhan (g-to-g) 2016 Rataan
Trw. | Trw. I Trw. Il Trw. IV Thn 14 Trw. | Trw. Il Trw. 1l Trw. IV Thn 15 Trw. | Trw. I Trw. Il Trw. IV Thn 16
1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (18) (14) (15) (16)

1 Aceh 12.57 3.50 -4.70 -2.08 9.27 4.24 2.14 -0.71 4.27 3.36 2.50 2.83
2  Sumatera Utara 5.14 5.16 -8.80 4.55 4.61 -1.70 10.27 -1.00 2.95 6.06 3.58 4.35
3  Sumatera Barat 0.91 5.43 -6.04 -3.50 -2.33 0.70 11.79 -4.13 -2.36 1.92 3.91 4.46
4 Riau -0.96 5.00 2.26 -4.06 5.02 -1.86 1.86 -2.90 -1.73 -3.14 -1.08 2.63
5 Jambi 7.85 0.61 -4.44 3.58 1.51 5.19 6.31 -0.48 -4.46 9.21 4.04 1.77
6 Sumatera Selatan 2.57 6.05 -5.64 2.98 5.75 -3.42 -6.08 -3.98 5.24 -7.81 3.29 4.10
7 Bengkulu 5.68 4.06 277 -4.20 9.18 4.03 8.40 3.30 -1.06 8.11 2.09 1.80
8  Lampung 0.93 5.54 -3.96 5.15 4.13 4.94 4.30 3.92 -1.56 9.06 4.84 1.08
9 Kep. Bangka Belitung -6.80 3.39 5.84 -6.10 0.25 -2.65 1.91 -6.52 2.49 -4.97 -2.02 .21
10 Kepulauan Riau 1.54 5.57 1.36 6.33 8.64 6.20 0.42 -2.06 1.07 12.85 2.36 4.80
11 DKl Jakarta 0.23 6.64 -4.11 3.29 6.86 3.14 8.36 -1.98 2.95 11.43 1.38 5.14
12 Jawa Barat -1.68 7.67 -5.00 2.96 1.38 -0.49 4.40 -2.70 -1.47 2.48 -2.90 9.92
13 Jawa Tengah -1.70 9.28 -4.57 2.15 3.41 2.04 4.02 -0.89 1.57 6.57 0.38 4.78
14 DI Yogyakarta -0.86 8.72 -7.93 -1.80 3.96 -0.40 10.82 -1.91 3.24 3.83 -1.10 4.03
15 Jawa Timur 1.66 7.12 -4.57 2.66 4.48 -0.59 6.29 0.96 -0.74 5.79 -1.01 6.54
16 Banten 4.58 6.55 0.40 1.81 6.81 0.84 -2.91 -1.31 5.00 230 3.36 1.49
17 Bali -2.65 -2.53 3.21 8.67 4.80 2.18 5.54 -3.97 6.68 13.80 3.91 2.39
18 Nusa Tenggara Barat 7.10 4.06 -5.69 -8.48 6.26 6.12 -2.68 -4.28 -2.43 -7.27 4.40 3.11
19 Nusa Tenggara Timur 3.95 -3.04 2.77 5.43 2.96 4.63 0.53 2.48 1.71 6.03 4.75 6.00
20 Kalimantan Barat -3.58 6.04 1.36 1.31 -0.36 1.09 4.48 -4.57 0.39 5.35 4.66 0.12
21 Kalimantan Tengah 1.17 -1.12 -1.36 3.16 4.74 3.86 8.67 2.72 0.75 10.77 3.13 1.32
22 Kalimantan Selatan -2.13 4.93 4.84 4.51 4.91 -0.21 2.07 212 5.37 8.67 4.37 5.26
23 Kalimantan Timur 1.31 3.40 -6.93 2.67 2.69 1.69 -1.28 1.20 7.1 233 5.45 10.31
24 Kalimantan Utara NA NA NA NA NA -4.84 11.94 9.47 3.93 9.87 6.09 7.95
25 Sulawesi Utara -4.87 2.84 2.86 4.19 3.57 -6.81 3.06 7.86 -0.01 4.31 -8.45 2.73
26  Sulawesi Tengah 3.68 3.11 4.08 2.68 14.20 -0.28 -1.71 4.81 3.48 6.56 4.49 4.49
27 Sulawesi Selatan 5.46 7.87 3.55 3.80 11.53 -12.24 12.60 0.51 -1.62 212 -4.58 11.40
28 Sulawesi Tenggara 7.59 5.10 0.35 -4.92 15.08 5.57 -2.83 -1.69 1.38 0.37 3.08 8.58
29 Gorontalo -0.86 3.30 0.33 11.38 1.53 0.03 6.54 -2.45 5.66 14.90 3.20 9.71
30 Sulawesi Barat 0.81 0.64 3.73 2.14 5.40 7.25 -0.41 0.76 13.35 14.91 0.97 4.89
31  Maluku 5.13 -6.48 6.69 10.98 7.52 -1.40 9.83 3.68 6.85 20.35 4.95 3.10
32  Maluku Utara 4.72 -1.66 2.31 4.75 9.32 0.96 10.78 -1.94 7.81 14.87 5.68 9.59
33 Papua Barat 3.26 2.08 8.46 4.22 6.10 3.09 -0.91 5.01 11.50 16.44 517 6.80
34 Papua -1.43 5.16 1.70 517 2.03 3.39 -2.80 0.93 1.04 8.03 5.01 9.29
INDONESIA 0.99 6.17 -3.43 2.39 4.91 0.64 5.09 -1.31 1.35 5.71 0.76 5.74
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Tabel 6. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (y-on-y) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Provinsi (Persen), 2014 — 2016

No. Provinsi Pertumbuhan (y-on-y) 2014 Rataan Pertumbuhan (y-on-y) 2015 Rataan Pertumbuhan (y-on-y) 2015 Rataan
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Thn 14 Trw. | Trw. Il Trw. 1l Trw. IV Thn 15 Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Thn 16
() (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

1 Aceh 7.12 14.38 6.98 8.72 9.27 0.68 -0.64 3.52 10.23 3.36 8.38 9.11
2  Sumatera Utara 6.58 3.08 3.49 541 4.61 -1.44 3.36 12.20 10.49 6.06 16.42 10.16
3  Sumatera Barat 1.83 -4.31 -3.01 -3.54 -2.33 -3.74 2.07 414 5.37 1.92 8.73 1.61
4 Riau 1.27 6.52 10.41 2.02 5.02 1.09 -1.92 -6.87 -4.61 -3.14 -3.86 -3.13
5 Jambi -4.01 -0.16 3.65 7.41 1.51 4.76 10.69 15.28 6.32 9.21 5.16 0.66
6 Sumatera Selatan 3.34 7.34 6.64 5.70 5.76 -0.47 -11.86 -10.31 -8.34 -7.81 -1.97 8.65
7  Bengkulu 4.42 14.92 15.75 2.44 9.18 0.84 5.05 11.60 15.26 8.11 13.11 6.22
8  Lampung -2.96 10.11 2.27 7.57 4.13 11.85 10.53 10.58 3.58 9.06 3.42 1.13
9 Kep. Bangka Belitung -3.80 0.66 8.82 -4.24 0.25 0.03 -1.40 -12.92 -4.95 -4.97 -4.33 7.26
10 Kepulauan Riau -1.64 7.88 13.31 15.53 8.64 20.84 14.95 11.07 5.57 12.85 1.75 6.18
11 DKl Jakarta 9.66 6.62 5.48 5.87 6.86 8.93 10.68 13.20 12.83 11.43 10.90 7.61
12 Jawa Barat 0.92 -0.64 1.82 3.55 1.38 4.80 1.61 4.07 -0.40 2.48 -2.81 2.33
13 Jawa Tengah 1.44 2.51 4.98 4.71 3.41 8.71 3.48 7.47 6.85 6.57 511 5.88
14 DI Yogyakarta 8.89 9.08 0.86 -2.54 3.96 -2.09 -0.20 6.32 11.78 3.83 10.98 4.19
15 Jawa Timur 3.74 1.97 5.71 6.69 4.48 4.33 3.52 9.51 5.88 579 5.43 5.68
16 Banten 1.09 3.23 9.45 13.90 6.81 9.82 0.06 -1.63 1.45 2.30 3.99 8.70
17 Bali 10.94 2.52 -0.20 6.42 4.80 11.71 20.96 12.54 10.48 13.80 12.34 8.99
18 Nusa Tenggara Barat 11.98 10.68 6.43 -3.82 6.26 -4.69 -10.86 -9.52 -3.53 -7.27 -5.10 0.54
19 Nusa Tenggara Timur a.72 3.36 0.41 3.32 2.96 3.99 7.82 8.14 4.33 6.03 4.46 10.14
20 Kalimantan Barat -8.27 -4.29 7.03 4.98 -0.36 10.07 8.46 2.1 1.19 5.35 4.76 0.38
21 Kalimantan Tengah 6.75 9.71 1.14 1.79 4.74 4.49 14.84 13.25 10.61 10.77 3.16 -6.32
22 Kalimantan Selatan 5.60 .17 3.05 12.53 4.91 14.72 11.59 4.18 5.04 8.67 9.86 13.30
23 Kalimantan Timur 8.41 7.40 -4.51 0.10 2.69 0.47 -4.02 4.37 8.88 2.33 12.90 26.09
24 Kalimantan Utara NA NA NA NA NA -4.84 6.52 16.60 21.18 9.87 35.10 30.29
25 Sulawesi Utara 0.83 5.56 3.05 4.84 3.57 2.70 2.92 7.93 3.58 4.31 1.76 1.43
26  Sulawesi Tengah 11.27 11.34 20.04 14.25 14.20 9.89 4.75 5.48 6.30 6.56 11.39 18.41
27 Sulawesi Selatan 4.03 6.11 14.10 22.28 11.53 1.75 6.21 3.09 -2.29 212 6.24 5.11
28 Sulawesi Tenggara 16.51 16.28 20.07 7.89 15.08 5.86 -2.13 -4.13 2.23 0.37 -0.18 11.55
29 Gorontalo 2.40 -6.11 -3.55 14.44 1.53 15.47 19.09 15.79 9.84 14.90 13.32 16.69
30 Sulawesi Barat 2.63 -0.11 12.02 7.49 5.40 14.35 13.16 9.93 21.99 14.91 14.85 20.96
31 Maluku 12.54 -0.27 1.79 16.42 7.52 9.18 28.22 24.61 19.97 20.35 27.70 19.87
32 Maluku Utara 19.63 9.34 -0.22 10.37 9.32 6.41 19.87 14.88 18.24 14.87 23.76 22.44
33 Papua Barat -0.65 -7.57 15.78 19.15 6.10 18.95 15.47 11.78 19.60 16.44 10.01 18.58
34 Papua -3.44 -1.58 2.57 10.87 2.03 16.30 7.49 6.68 2.49 8.03 4.09 17.05
INDONESIA 4.41 4.07 5.18 6.02 4.91 5.65 4.57 6.87 5.79 5.71 5.91 6.56
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Tabel 7. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Aceh, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw .l Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2 (3) (4) (5) (8) @) (8) (2) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 20,43 5,07 -7.46 221 19,11 10,56 743 415 6,11 11,02 2,63 3,96
11 7.10 -1.15 -2.54 -2.02 -9,00 -1.40 -1.42 9,27 0,08 -1,07 0,84 3,98
12 25,61 19,00 0,00 -11,97 36,61 517 -5,03 -16,66 955  -19,04 NA NA
13 16,79 -1.10 -7.05 -10,50 17,54 -5.62 -9,28 10,80 248  -17,95 8,05 1,93
14 9,62 5,02 446 -3.79 13,60 -5.31 -5.61 0,63 2,71 -7,99 475 11,80
15 1,14 23,77 -14.01 447 0,72 -3,76 -10,56 8,89 212 -6,34 8,47 -1,78
16 6,27 141 -0.82 -3.06 7,67 6,05 570 9,88 563 14,23 1.19 -2.58
18 -8,33 3,53 4,09 344 -10,02 10,57 31,87 9,95 1,36 39,29 4.81 -7,39
20 8,35 5,70 13.91 4,05 1,46 527 13,78 7,38 3,93 14,90 4,18 -13.45
21 -2 66 -6.80 9,24 8,50 2,78 0,00 0,00 5,84 2,62 12,90 8,75 0,90
23 -1,88 6,17 2,78 -2.00 6,76 445 426 -7.87 2,23 2,56 344 -12,63
25 2213 342 4.32 492 14,01 2,62 2,56 -11.07 8,35 2,97 2,70 0,57
31 9.94 -3.60 -9.97 7,52 -0,51 548 519 -11,63 -0,16 -8,93 -1,66 13.24
32 NA NA NA NA NA 6,74 37.81 4,83 2.29 34,26 -3,92 212
Provinsi 12,57 3,50 4,70 2,08 9,27 4,24 2,14 0,71 4271 3,36 2,50 2,83

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 8. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sumatera Utara, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. I Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ Il Trw. Il Trw. IV Rataan
(1 2) (3) 4) (5) (6) @) (8) ) (10) (a1 (12) (13) (14) (15) (18)
10 -0.54 6.13 4.23 5.96 -1,71 213 10,52 -2.05 10,44 11,20 3.40 347
1 -13.24 6,19 12,81 -0.94  -16,93 2,79 8.37 591 1.1 9,85 -1.35 -4.16
12 NA NA NA NA NA 1,00 0.00 -5.42 15.40 1,94 29.03 213
13 1,20 9.51 -10.46 3.89 -2,51 -1.06 8.33 591 -3,09 6,89 9,97 -1.45
14 16,65 8,57 -20,90 20,26 9,05 -6,55 476 -3,22 0.31 -1,03 -5.16 476
15 -5.60 7,26 -8.36 17.60 -0,24 -4.00 9.80 -5.45 0.58 10,15 -13.47 15.45
16 6.36 -10,57 343 -1.94 0,23 -6.64 12,86 4,39 -4.84 0,61 16.41 -6.59
18 10,20 6,25 -12.88 2,66 4,92 -0.03 2,60 -9.54 2,80 -5,73 27.69 2,53
19 NA NA NA NA NA -71.92 -21,72 9,25 0.00 -19,59 NA NA
20 -1.32 5,21 -15.71 622 -17,23 -1.35 -1.37 -11.95 -36,71  -28,03 -6.76 2,39
22 NA NA NA NA NA -10.31 -11.49 17,93 007  -10,91 0.00 0.00
23 8.20 4,26 -1.23 -1.55 7,86 3,70 13,75 -0.05 -0.01 9,93 2,16 5.7
24 NA NA NA NA NA 9.01 2845 9,14 6,75 41,25 3.7 -8.29
25 8.17 1,19 -19,10 795  -10,02 -11,06 15,75 1.29 1.99 -4,23 -6.96 -0.97
28 28,43 -1.79 16,89 9.38 34,18 2,20 2,15 3.16 5,72 17,32 NA NA
30 -17.06 11,66 -16.44 -8.75  -21,75 -9,76 -10.87 -3.06 3144 -23,37 18.64 6,24
3 -19.43 414 -5.63 287  -25,19 11,59 10,39 6.05 215 22,38 -9.99 -10.66
32 -9.54 -2.04 -9.26 0.93 -4,15 -9.52 -1.38 -3.82 139  -16,01 -17,52 30.48
Provinsi 514 5,16 -8,80 4,55 4,61 -1,70 10,27 -1,00 2,95 6,06 3,58 434

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 9. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sumatera Barat, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan
KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw I Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan

(1) 2) (3) (4) (5) (&) (@) (8} (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)

10 -1,04 7.12 -10.78 -6.49 -3,64 1.32 13.37 4.21 243 -1,17 1,66 4.96

11 0,39 1,57 -7.04 0,19 -5,62 10,39 9,42 219 2,56 15,61 824 -11.69

12 8,02 -8.84 1.70 2.00 8,59 214 2,09 -1,66 17,00 7,18 -5.61 14,76

13 -1,68 5,54 31,25 -5.54 14,26 -1,20 9,04 6,18 -3,39 11,66 1.49 2,83

14 1.12 234 -2,62 141 -11,17 -9.24 16,03 -10,48 410 -6,54 8,82 17,97

15 0,92 3,90 0,06 0,61 3,53 4,88 331 -12.97 -5,63 -8,80 2,57 11,79

16 29.31 -3,54 -9.82 -522 7,36 -0,39 9,87 491 2,24 -5,47 7.81 -6,10

17 NA NA NA NA NA 19,23 24,52 -1.13 2,64 39,34 455 529

18 -0.63 13,98 -19.83 6,96 -1,31 721 6,73 -3.59 -1,55 6,82 2.06 -2,95

20 -10,93 -1.19 -15.91 6,95 -17,44 -1.92 -1,95 1,74 -0.14 -6,58 0,00 4,42

21 NA NA NA NA NA 10,00 0,00 1,03 19,71 16,04 NA NA

22 491 -5.62 15,71 -2.37 5,55 12,83 11,37 -6.41 -7.25 20,90 NA NA

23 -2.60 9,08 -3,81 0,79 -6,19 14,37 12,56 11,54 -0.95 37,21 -0,23 -6,00

25 -6,45 -2.58 -13,44 505 -13,77 11 36,72 -2.69 -3.39 9,05 12,91 -10.46

29 NA NA NA NA NA -7.31 24 48 0.87 2,74 9,41 NA NA

31 1,57 577 -19,53 442 -7,84 -8.49 20,45 2,29 -1.04 -9,08 10,20 -8.58

32 6,73 12.39 4.31 272 -0,91 3,57 345 437 1,88 7,17 7.23 1,03
Provinsi 0,91 5,43 6,04 3,50 -2,33 0,70 11,79 413 -2.36 1,92 3,91 4,47

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 10. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Riau, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan
KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (&) @) (8} (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 4.25 384 -0.38 -7.056 -0,48 297 6,44 -2.99 725 -2,77 153 719
11 3.89 324 -0,14 -2.18 5,40 457 437 3,64 492 10,34 1.72 5,81
13 273 -7.87 795 11.81 -0,65 10,73 9,69 749 216 26,81 -12,66 13,57
14 -3.27 15,69 574 -9.33 9,49 -10.73 2,70 -1,99 517 -15,51 144 18,66
15 6.49 4,60 -9.31 -0.99 9,50 6,04 24,83 -7.55 -9.98 12,44 3.85 -11,78
16 12,03 478 426 -8.40 11,95 1,00 8.17 10,39 -11,39 5,78 -1.82 -6,63
18 -6.91 9.38 -23.76 740  -14,26 -6.08 -6.47 291 13.85  -24,00 985 10,76
20 -2.18 -2.28 13,61 0.20 -6,73 11,99 19,86 7.98 -10,10 38,12 -6.05 6,97
23 -3,90 7.00 3.98 511 2,44 272 2,65 2,98 5,60 7.46 3.37 -7.36
25 1,51 -3.88 225 -0.31 6,28 1,22 2,94 913 -25.80 -7,52 -8.56 9,20
29 -357 10,37 -9.40 -5.19 -8,43 -9.76 -2.33 -1,74 550  -16,61 NA NA
30 7.24 5,67 8.28 514  -45,02 -8.68 -9.52 -8.82 097 -11,12 -145 -6.47
31 457 10,42 -2.58 9.30 -2,10 -1.14 -1.15 -5.24 -14,05 -0,45 0.98 -2,98
32 213 2.06 -11.60 1,27 -4,35 073 0,72 -5.82 -26,57  -14,07 4.42 14,73
Provinsi 0,96 5,00 2,26 -4,06 5,01 -1,86 1,86 2,90 4,73 -3,14 -1,08 2,64

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia

36 | Perkembangan Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil Tahun 2014-2016




Tabel 11. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Jambi, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (6) @) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 18,12 3.96 -6,79 497 8,55 510 561 434 -9.68 10,28 229 0,93
1 -14.09 3,83 -8,57 10,06 -11,71 NA NA NA NA NA NA NA
13 215 9,18 6,81 -6,45 16,52 -10.94 -12.15 5,66 -2.51 -17,08 0.77 12,40
14 -3.43 -1,95 -6.40 2,94 -6,19 2,64 12,42 227 -5,03 5,34 9.60 9.21
16 375 0,97 11,03 -1.59 11,87 297 2,89 -2.88 -10,97 4,63 1,82 -0,33
18 20,82 -8,96 -8.52 -3.98 -0,07 -8.25 -8.99 9,60 635  -20,44 38.44 16.61
20 1,60 9,36 0,25 -6.63 5,36 12,11 10,81 4,59 9,89 23,67 -2,02 -0,20
21 NA NA NA NA NA 5,00 476 -9.65 532 4,77 NA NA
22 11.31 8,16 -2,90 -2.84 20,43 6,16 5,80 -9.79 -11.87 0,54 4,65 741
23 1.56 0,92 -3,22 349 -2,19 525 6,03 -3.97 -0,50 8,92 3,80 2.89
25 9,07 4,18 -13,75 12,81 2,29 9,55 8,72 -5.81 11,51 16,86 546 -1.59
29 10,10 9,63 -9.13 7.04 14,47 14,87 12,94 -10.84 523 23,58 -1.49 9,44
30 12,00 0,00 0,00 0,00 16,84 -5.85 -6,21 0,00 2.29 -9,73 -0,07 4,74
N 252 6,38 -6,18 -1.83 3,43 7,59 10,07 -6,66 -1,59 7,96 -0.35 -0,77
32 -5,00 10.84 237 543 5,44 5,06 482 -7.40 8,17 15,20 1417 8,65
Provinsi 785 0,61 4,44 3,58 1,51 519 6,31 -0,48 4,47 9,21 4,04 1,76

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 12. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sumatera Selatan, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw .l Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) () (5) (6) (12) (13) 9) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (18)
10 1,15 11,24 347 -1,29 8,53 213 1.82 -2.62 6.54 7,24 2,77 351
11 NA NA NA NA NA -12.74 -3,37 2,63 263 -14,40 487 -11,49
12 NA NA NA NA NA -18.72 -10.86 -2.89 387  -25,70 NA NA
13 267 10,33 -9.44 7.81 -3,34 -3.66 -3.80 -3.20 1,79 -4,62 1,40 8,09
14 -0.89 10,39 3,26 -16,02 9,73 33 3.20 -5.86 -7.52 -8,14 270 772
15 9.75 9,11 0,77 -11.78 13,29 11,76 10,52 4,01 -8.78 11,26 6.73 -7.75
16 7.34 231 -1,39 9,28 -6,35 -0.54 -4.76 5,77 10,80 1,95 8.90 6,78
17 NA NA NA NA NA 6,13 5,96 -3.64 -3.16 7,97 7.20 -6,50
18 6.06 7.92 -13,70 7,96 9,35 -9.16 -13,38 4.28 513  -18,88 10.83 13,13
21 NA NA NA NA NA 10,14 9.21 -9.65 2,44 12,61 NA NA
23 599 2,55 0,61 -0.92 2,38 -5.24 -9.73 -5.28 614  -12,97 0.31 8.58
25 352 -2.99 -9.45 0,94 2,18 -10.84 -12.16 -2.10 -0.67  -23,97 8.51 -3,96
28 12.70 -6,48 -13,95 -1.36 -1,80 9,85 3,55 -523 11,04 -3,51 0.00 17.80
30 -13.14 -0.19 -8.28 -093  -16,74 13.20 11.66 -8.50 10,75 14,74 12,52 547
31 543 3,62 7,23 411 -1,88 1,86 1,83 -4.03 348 9,69 8.41 16,78
32 0.00 -1.36 -6.59 919  -15,63 3,98 3,83 -3.43 -0.76 7,87 2,95 -0.53
Provinsi 2,57 6,05 5,64 2,98 5,76 3,42 6,07 -3,98 5,24 -7,81 3,29 4,10

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 13. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Bengkulu, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ |l Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 8.04 8.55 513 226 17,82 287 6,08 8.02 -0.25 13,04 508 433
1 -17.69 412 4,12 272 -12,34 -0.94 10,99 -6.70 -2.80 3,75 -2.08 549
13 11,76 934 9,08 703 12,17 10,52 9,52 -10.68 -12.00 22,23 -3.20 17.59
14 -9.48 3,83 0,69 -5,61 -0,07 8.61 7.93 -13.74 -1,03 3,53 -0.39 10,98
16 433 -4.94 727 -10,05 441 13,83 12,15 473 1,25 14,73 410 -12,30
21 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 5.69 -9.29
22 0,21 -0,10 3.37 4,85 0,57 -3.73 -3.87 -3.49 000 -10,06 1.14 -3.74
23 955 3,98 9,62 4,40 4,97 5,83 551 11,34 -0,32 5,63 -0,96 0,72
24 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 939 11,52
3 6,13 9,57 -9.01 -10,64 10,13 4,30 6,69 24 17 -4.61 -21,93 -6,84 -0.80
32 0,21 9,95 11,86 -10.46 12,97 13.92 12,22 -21.38 12,44 13,16 624 -6,66
33 6,21 6,59 -9.28 4,92 -4,75 11,68 10.46 63,15 -3.48 41,63 0.00 6.02
Provinsi 5,68 4,06 2,77 4,20 9,18 4,03 8,40 3,30 -1,06 8,11 2,09 1,80

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 14. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Lampung, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ |l Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan

(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 1,62 475 -5.56 15,12 10,99 M 6.57 -8.33 -3.35 12,45 507 1.08

1 -0,56 2.09 -2.96 6.80 -2,60 -1.85 -1,89 5,16 045 3,32 3.87 9,92

13 19,81 10,40 -16,08 10.82 0,75 11.64 11.33 0,64 -0.78 22,76 -6,37 -3,33

14 942 -1.34 12.43 -10,69 10,00 -5.31 -5.,60 -0,83 1312 -15,21 11,77 241

15 NA NA NA NA NA 3.03 294 13,30 2,77 11,52 -342 0,00

16 3.91 4,04 -9.14 -1.05 1,98 11,85 1,58 -6,50 9,66 6,92 0,75 -0,92

18 -26,58 6,70 6,91 747 -15,67 519 493 246 -3.59 8,36 13,82 -19,42

21 NA NA NA NA NA 1,52 -1,54 17.84 442 4,73 16.83 6,28

22 7.85 5,93 6.18 2,76 -2,34 -7.81 -8.47 -37.54 816  -28,90 -17.86 -19.61

23 -2.61 7.51 -0.17 -9.00 -5,86 278 2,24 0,60 -3.54 -4,86 1.92 3,75

24 NA NA NA NA NA 7.10 6.63 444 2,89 15,82 NA NA

25 1.91 7.10 -3,29 7,92 6,54 8,69 7,99 -7.18 7.01 19,49 544 -1.69

29 5,55 -5,04 -2.20 -10,10 -57,26 0,00 0,00 -10,75 -13,14 -17,54 16,65 0,00

30 NA NA NA NA NA 5,00 9,52 8.70 574 15,71 NA NA

K 2,28 574 -8.23 5,87 1,59 -353 -9.77 -5.44 -7.55 -13,38 10,18 9,62

32 7.74 8,78 4,63 -9.79 6,57 11,87 10,61 -7.56 12,25 10,25 -3,59 -7,29

33 10,00 -7.64 -2.19 44 72 -8,52 2,71 -0.80 423 32.26 -35,26 NA NA
Provinsi 0,93 5,54 3,96 515 4,13 4,94 4,30 3,91 1,56 9,06 4,83 1,98

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 15. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Bangka Belitung, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan
KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ I Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) () (&) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 -5.67 7.75 3,77 -5.97 -0,16 -3.15 447 -3.70 3,36 -1,93 091 461
1 8.38 8,97 9.1 -12.99 21,98 2,52 2.45 2,62 1,95 1,99 1,73 -5,88
13 7.01 741 592 -7.88 1,19 -10,39 2,44 4.35 204  -18,77 -11.36 6,33
14 -6,15 13.83 -9.91 -7.50 1,95 4,66 341 26,34 Tad2 -1,12 -3.74 -11.89
15 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 14,00 12,17
16 -11,99 3,68 15,75 -8.43 -0,15 -7.25 -7.82 -24.70 397 -22,84 -3,35 -12,90
20 19.56 5,02 531 6,84 29,65 0,00 0,00 142 0,00 9,73 -10.11 12,34
23 -11.60 -3.35 8,84 -7.28  -10,87 554 -2.56 -25.52 1,70  -20,69 -6.83 -1.18
25 1.80 -8.84 12,63 -9.36 -1,51 6,08 15,68 -16,90 1,42 4,44 -8.75 -20,84
29 NA NA NA NA NA -15,00 -5.88 4,05 13,03 17,87 NA NA
30 3,30 -5.90 -9.43 455 -5,42 17,24 14.71 7.85 4,01 20,89 0,84 917
31 -15,39 7.01 -13,09 9,71 -7,00 1,59 212 -11.47 0,38 -1,19 3N 2,99
32 8.36 559 -6,90 510 15,96 1217 A1 19,40 -5.583 -7,47 483 7.99
33 NA NA NA NA NA 20,00 16,67 9,52 -7.61 38,75 17,65 -18,00
Provinsi 6,80 3,39 5,84 6,10 0,25 2,64 1,91 6,52 2,49 -4,96 -2,03 1,20

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 16. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Kepulauan Riau, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (s) (8) (12) (13) @) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (18)
10 1,09 12,26 1,13 1,98 7,88 6,17 0,25 -4.61 272 8,25 -0,06 8.14
11 14,42 11,08 -17.55 -5.81 16,92 5,60 5,30 -3.61 517 5,60 -4.08 -14.88
13 NA NA NA NA NA -8.30 10,14 12,60 -7,90 2,79 0,12 10,44
14 248 -1.10 10,09 -6,19 15,35 12.87 0,77 -13,26 -1.47 3,80 -3,64 14,97
16 -5,67 211 -21,46 11,51 -10,59 9,15 0,24 -11.93 13.54 0,9 16,52 -9.64
20 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 137 -0.56
21 -9.30 12,58 291 0,00 7,46 -7.93 0,00 0,00 -3,31 4,76 NA NA
23 3,24 517 2.18 8,81 10,77 -5,94 -8.79 -3.44 543 4,71 0,24 469
25 -1,66 -5,03 8,31 11,37 5,43 10,64 8,67 -541 -3,81 26,11 11.31 041
30 10,17 3,53 5,91 3,82 18,02 14,32 477 13.81 7.35 37,75 0,00 -3,28
31 -5.44 0,00 6,35 21,10 6,87 -017 -0.17 16,58 4,08 29,23 -21,90 14,82
Provinsi 1,54 5,57 1,36 6,33 8,64 6,20 0,42 2,06 1,07 12,85 2,36 4,80

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 17. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-g) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi DKI Jakarta, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw_ Il Tw. Il Trw. IV  Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan

(1) @) (3) 4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 -1,10 8.96 -8.81 7.86 6,74 -0,32 9,98 -2,46 1.30 9,50 2,21 2,92

1 429 1,06 13,45 12,70 25,08 2,31 11,52 8,88 -1.06 34,62 243 -1,65

13 -1.40 8,49 -11.86 10,97 0,38 -5.46 -5.77 -8,50 3,10 -9,67 12,90 425

14 <142 7,60 2,86 2,84 11,26 -1.80 8,34 -5,53 1,27 7,17 042 2,24

15 044 8,92 8,59 -1.44 10,31 3,67 3,54 0,35 0,36 12,13 -9.88 446

16 -5,69 3.19 -15,95 1.19 -9,39 -2.85 -1,92 473 5,26 -11,99 1,22 11,05

17 -1.67 12.20 10,24 7.86 -46,75 10,10 9,17 -10,16 8,04 29,34 10,08 6,02

18 475 8.78 438 3,53 17,25 7.99 13,23 5,94 416 26,71 1,63 -0.26

20 1.64 7,53 583 295 14,49 10,09 917 772 3,87 32,04 -7.46 13,58

21 451 0,49 -22.84 -3,66 -11,02 6.66 6.24 39N -11.31 -6,36 26,20 13,96

22 452 2,89 413 -8.32 -4,34 10,34 937 8,22 3.97 19,68 3,53 7.81

23 2,02 1,04 8.80 -6.15 10,67 9.30 8,50 -1.09 -4.86 13,79 6,35 9.48

25 -1.35 -0.99 1,20 13.91 4,24 457 11,28 -512 1,21 22,34 -1,98 -0,50

27 493 4.95 14,06 -5,50 6,48 -9.78 -6,50 -5.47 6,57 -14,36 0,00 -6,35

Kh| 3,99 7.34 342 -2.23 14,75 4,46 10,43 -1,09 474 15,29 9,54 6,47

32 3.38 5,07 -1,59 0,34 3.1 0,20 3,78 4.7 10,95 8,66 2,85 13,59
Provinsi 0,23 6,64 41 3,29 6,_86. 3,14 8,36 1,93 2,95 11,43 1,38 514

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 18. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Jawa Barat, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ |l Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Trw. Il Trw. IV Rataan

(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

10 0,30 538 -9.00 13.24 4,66 0,28 8,40 -3.37 407 12,17 -7.67 8,00

1 -0.85 3,51 -12.07 15,24 -0,45 -0.90 3,22 2,78 6,27 6,75 -2,96 441

12 1.41 -5.43 5,50 -14.85 -5,50 1434 0,02 12,63 225 9,57 -10,68 8.74

13 3,83 12.41 0.44 -1.23 15,21 -6.48 8,27 0,01 -6.08 -0,15 -2,31 7.76

14 -0.21 11,33 4,22 0.87 1,75 1.62 9,38 -1.73 -1.51 8,58 -1,22 11,62

15 1,23 12.48 5.1 0.72 3,84 -0.64 -0,64 721 4,05 -4,88 -5.51 14,99

16 -6.26 2,09 -1,70 -4.85 -2,37 -0.91 -0.92 2,10 -3.68 -5,44 1,13 -0.83

18 -1.81 8.67 1,30 -8.62 8,70 10,20 9,26 -8.78 29,22 15,72 0,53 3,92

20 -19,52 2237 -11.83 -16,92  -23,86 422 4,05 10,90 -1.24 -3,58 -11,08 17,70

21 -12,27 10,80 3.28 582 1,17 -13.85 -6,49 4,87 008  -13,17 1,09 -11,24

22 5,55 -3.54 10,11 9,76 -6,66 344 8,36 -0,49 543 23,65 -2,38 -1,59

23 -13,50 6,36 -10,50 6,29 -8,33 -3,25 -0.45 -0,98 -5.71 -4,95 -3.64 13.52

24 8.69 744 -6,85 1.21 10,67 11,83 10,58 -15.54 6,51 11,78 1,66 -0.99

25 -7.01 0,87 -9.30 11,23 -1,19 275 -2.83 6,19 -1.49 -5,06 5.80 -0,57

28 20,01 7,89 22 51 -9.00 59,03 -6,27 -6.69 13,88 -3.27 -1,45 NA NA

30 20,07 8,86 30,67 -12,38 25,25 -1,05 -1,07 0,00 -1,26 2,53 -9.62 -4.83

AN 1.33 3,75 463 3,50 1,88 -3.61 -1.27 1,96 -3.35 -3,34 -0.25 3,19

32 1.81 3,25 -11,55 3,93 -1,72 2,28 11,53 -6,30 477 3,58 -2,51 8,13

33 4 46 -8,18 -15.94 28.85 -10,93 217 212 -8,13 -2.94 6,72 -8.64 -7.61
Provinsi 1,68 7,67 5,00 2,96 1,38 -0,50 4,40 2,70 1,47 2,47 2,90 9,93

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 19. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Jawa Tengah, 2014 — 2016(Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ I Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan

(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (185) (16)
10 0,33 7.85 5,63 3,93 5,39 9,96 795 445 222 15,35 -0.06 6,01

11 1,27 6,25 -8.51 1.17 -2,56 -1,33 -1,35 231 0,01 -5,48 -2.07 5.61

12 -30,00 0,00 2143 5726 -39,23 0,00 0,00 60,73 2285  -32,61 -9.12 12,24

13 1.46 12,96 -2.44 248 10,17 -0.39 6,42 -5.98 0,23 4,93 1,96 5,72

14 414 10.89 -9.60 229 -1,96 -0.51 6.22 177 282 3,06 478 5.96

15 410 546 6,82 477 0,48 -3.34 -3.45 -3.30 -1,28 -6,50 442 7,57

16 1,66 712 -9.93 6,70 7,54 -1.51 -1.53 -4.58 3,50 -2,81 0,60 0,03

17 0,62 14,01 6,07 0,02 14,68 -3.13 -3.24 -3.77 277 -2,24 -5.24 -5.63

18 525 3.81 0,79 250 8,15 6,82 6,38 -14.24 13,69 9,75 0,02 434

20 6,21 3,81 7.74 817 -3,47 4,75 -4.99 -2,99 5,61 1,48 3.01 571

21 -7.47 -3.19 -14,08 1740  -17,19 -0.75 -0.76 -13.85 8.87 -3,03 19,18 13,13

22 0.72 417 -2.64 7.86 4,54 -2,53 -2.59 4,86 3,67 4,18 -10.19 -11,26

23 -5.30 0,33 -0.87 7.64 -2,84 -2.03 -5.07 2,50 -4.16 -0,62 -4.89 -0.81

24 1,25 5.1 -2.62 10,95 -6,15 8.79 8,08 -3.15 12,71 23,04 0.00 7.67

25 -11,96 12,44 -7,96 1,95 -3,80 -1.32 12,47 -2,82 -0,08 6,48 1,55 M

26 NA NA NA NA NA -7.99 -8.71 -7.31 16,21 -13,91 NA NA

27 3.20 13,74 0,42 3.29 23,97 -6.98 -7.51 2,92 378 -5,28 597 8.07

28 -12,01 -1.12 -9.14 2,33 -9,73 0,16 0,16 1,96 12,13 0,82 0.68 7.88

29 1,74 2,06 1,53 -2.88 3,35 211 212 1,40 226 -3,35 10,18 8,86

30 8.15 -3,08 6,53 1.03 -2,30 -10.96 -2,58 4,69 458  -16,71 -1.15 12,45

3 332 -2.09 1,91 6,54 -0,28 6,59 5,36 -4.36 -1.20 3,15 -0,71 4.94

32 1.12 -3.78 -7.79 1.77 -5,36 7,07 6,60 2,14 0.94 7,24 243 0,13

33 -11,25 2,24 -3.83 17,64 -0,67 3,70 3,57 403 -1.85 18,88 498 3,80
Provinsi 1,70 9,28 4,57 2,15 3,41 2,04 4,02 -0,89 1,57 6,57 0,38 4,78

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 20. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi DI Yogyakarta, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan

(1) ) (3) () (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)

10 -2,09 12,05 -3,84 1,77 7.17 1,04 11,57 -2,53 1,39 8,18 -0.44 411

11 -5.44 9.91 0,92 -5,46 5,15 -1.26 4,02 -7.86 13,59 -0,57 12,63 1,02

13 2.1 8,13 2291 10,14 -4,36 2.90 12,70 -7,39 -5,52 2,46 21 8.17

14 1.19 9,58 -0,27 -2,39 11,36 -4,08 10,15 1,66 1,61 4,81 1,38 373

15 1,84 10,26 -27.71 -1,14 -4,77 3,39 13,86 -3,08 2.1 -4,51 -0.38 511

16 -6,79 8.84 -19.96 7,73 -17,96 549 16,53 -14,69 1,85 -6,00 4.1 0,79

17 948 -7.16 -46,11 15,75 -23,13 -3,59 4,19 17,16 6,50 -23,33 468 530

18 391 7.70 -3,52 -11,96 18,83 219 214 7.61 11,98 0,92 3,33 -1,68

20 -14.86 12,29 14,79 -11,60 2,74 -8,58 -1,58 75,16 -8,16 21,11 1,97 -1,22

21 -2.06 1,22 -10,51 -18.65  -14,68 0,08 0,08 434 415  -16,62 144 -0,08

22 283 -11.39 -6,61 -5.36 -8,71 -5,01 -5,28 29,39 -9,09 -8,80 -18.55 -3.14

23 -13,28 6,71 -6.03 -10.80  -12,39 -9.15 11,54 -6,96 488  -13,06 219 -7.64

24 NA NA NA NA NA -6,36 -2.51 -14.71 19,93  -10,96 -7.04 5,76

25 6,17 7,25 -5,42 -5.10 14,33 -2,34 737 -0,88 493 -1,22 -8.51 745

27 NA NA NA NA NA 712 15,99 1,95 8,04 23,72 NA NA

N 210 9.04 -9.38 -3.15 11,33 2.20 215 -13,12 -9.10 -9,94 6,85 15.89

32 146 -1,97 -13.57 4,54 -7,84 1,52 16,14 -2,01 -7,00 -1,60 -2.08 263

33 21,91 428 6,56 4,67 21,02 16,94 14,49 -30,21 9,87 12,37 NA NA
Provinsi -0,86 8,72 -1,93 -1,80 3,96 0,40 10,82 -1,91 3,24 3,83 -1,10 4,03

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 21. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Jawa Timur, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan

(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16}

10 2.83 7.98 -0.85 255 9,64 -3,73 7,54 -1.85 312 4,98 -1.88 6,07

11 1.31 6,35 -9.90 -3,09 7,12 1,64 511 2,57 1,01 0,78 -4.92 20,54

12 -29.73 9.80 236 12,93 -43,82 -5.10 0.00 12,98 446 -6,96 6,58 617

13 2,59 7.76 -14,56 523 -1,08 574 11,18 4,20 3,20 10,43 -1,45 8.17

14 3.09 7.95 6,13 3.06 6,63 -0.02 792 -2,10 29 5,03 511 9.25

15 8.54 10,81 -13,98 3.10 10,81 1.85 10,27 2,90 -4,00 7,09 3.83 8.1

16 -1.44 8.72 1,82 0,10 -1,37 0.90 0,89 -8.42 -0.12 0,21 -7.15 -0,30

17 0,26 -0,96 1,01 -1.79 6,24 219 -2.24 6,16 -4.80 -3,17 -6,74 -3,23

18 -9.06 7,22 7.15 5,09 -13,37 2.00 1,96 520 -6,77 1,88 529 383

20 -5.71 344 13,53 2,84 0,57 5,59 5,30 -2,09 -0.81 18,58 -1,06 523

21 1.18 -1.18 247 547 5,46 -7.59 -0.69 0,09 0,99 -5,54 -7.31 -4.60

22 -33.12 7.78 2,66 -2,.90 -38,17 0.1 0.1 -8.19 -12.71 -6,35 -2,30 1.92

23 -1,02 10,02 135 9,64 -0,98 4,79 -5.03 12,12 0.09 7,02 -2.04 -1.25

24 NA NA NA NA NA 4.93 -5,29 -7,58 -3.48 -12,84 17.88 -1,76

25 1,82 9,48 1.19 0,11 0,11 1.06 9,94 -2.33 0,37 8,52 -7.02 11,61

26 0,53 -5,66 -7.66 6,71 -6,71 3,35 3,24 12,43 -1.45 -0,63 NA NA

28 3.83 -7.33 8,70 2,63 5,81 10,43 944 -0.53 11,06 26,37 0,50 -6.95

29 0,94 3,56 2,88 -5.89 3,56 -0.14 -0,14 8,00 517 0,03 9,35 -1.55

30 -12.88 2,20 -7.33 7,86 -11,89 -1.31 -1.33 3,25 -0,66 0,36 -4.30 9,09

Kkl -6,65 3,62 4,87 421 -3,23 -3.13 8,49 412 -1.95 1,87 4,22 8,20

32 -1.72 -11,52 9,04 -8.60 -4,48 -4.93 -5.18 6,36 1.04 -10,68 -2.84 -2,54

33 8,90 17,40 6,29 -8,97 16,11 8,54 7.87 4,25 4,34 10,90 -0,40 28.65
Provinsi 1,66 7,12 2,66 4,48 4,48 0,59 6,29 0,96 0,75 579 -1,01 6,54

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 22. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Banten, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. L Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan

(1) ) (3) 4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)

10 11,14 2.86 3,76 -1.12 16,52 3,03 0,30 -0,54 5,10 6,04 2,50 2,07

1 NA NA NA NA NA -3,54 -0,36 29,51 15,31 15,15 7.45 6,34

12 NA NA NA NA NA -8.41 0,00 -1,10 16,12 -5,27 NA NA

13 -3,98 14,15 481 3.35 12,19 7.05 1.05 418 1,39 19,54 7.15 3,22

14 -0.46 6,87 -1.44 3,55 -3,71 -2.00 -8,92 -6.65 14,33 -5,27 4,99 1,31

15 -3.77 -3,28 -11.73 0.98 -11,82 -4.83 -8.49 -4.83 4,26 -19,36 1.3 -6,32

16 538 -1.20 7,67 7.23 4,44 0,61 0,61 -1,12 0,15 9,42 2,67 -3,31

18 NA NA NA NA NA -8,27 8.79 15,44 -3.12 4,59 16,30 -11,07

20 NA NA NA NA NA 475 14,08 1.58 6,34 18,68 7,22 19,51

22 10,93 -0,97 -2,60 3.02 16,66 354 M -5.13 -0,33 4,04 12,54 2,51

23 1,80 21,62 -017 3,88 14,68 -2,60 -2,67 952 11,62 10,71 1,84 9,95

24 1415 4,26 -23,59 11,21 -9,89 -4.06 4,23 0,95 -0.81  -25,69 -11.49 -2,59

25 719 2,36 -1,53 0,06 2,20 598 -1,78 -0,04 -0,82 4,18 1,83 -2,55

30 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 20,00 9,26

Kh| 288 6,37 -3.94 -5,63 4,22 -3.64 -3,78 -0,56 -2,24 -11,56 4,02 6,03

32 -0.94 16,25 11.44 -6.90 -1,82 16,79 14,38 -6,55 -7.29 26,95 -10.26 -3.51

33 NA NA NA NA NA 4,51 -5.67 498 4,33 -7,35 NA NA
Provinsi 4,58 6,55 0,40 1,81 6,81 0,84 -2,92 1,30 5,00 2,31 3,36 1,49

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 23. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Bali, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) ) (3) 4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 467 -4.87 6,56 538 10,90 1.23 3,87 -5.48 547 8,74 242 1,47
11 -10,01 15.48 5,54 -13.00 -4,41 -9.33 9.19 -1,70 -3.62 -8,94 0,44 -0,96
12 NA NA NA NA NA -3.60 0,00 0,00 23,85 6,29 4,03 8,39
13 -0.61 -5.40 13,52 5,56 8,19 -0,20 7,50 -3,22 11,16 16,36 438 7,05
14 0,33 -2.39 -10,73 11,99 4,22 1,77 937 -1.95 7,63 12,22 18,24 -4.51
15 -11,85 -2,22 575 8,87 -4,60 -6.62 -3.14 -11,08 465 -5,21 6,57 -0.18
16 -1.27 -3,12 -2,92 7.26 4,51 0,63 6,49 -1,57 6,67 9,62 5,02 -0,37
17 0,96 -5.64 9.11 -1,61 4,93 3,50 3,38 9.15 2,74 12,03 -0,80 6,57
18 15.65 -7.19 3,92 14.96 6,04 -1,69 1,72 1.63 -043 8,30 2272 545
19 NA NA NA NA NA 10.01 18,18 -0,74 -77.49 -0,47 1,68 -0,56
20 NA NA NA NA NA 9,52 36,09 -6,71 432 32,66 3,05 0,00
23 -6.19 4,42 3,01 12,98 2,11 2,30 2,25 -2,20 10,51 15,91 -5.81 4,67
24 NA NA NA NA NA 7.23 -10,93 0,00 11,12 5,28 NA NA
25 212 -9.28 3.01 15,39 4,65 7.45 6.93 -8,96 6.69 20,64 6,78 6,88
28 NA NA NA NA NA -7.02 -7.55 -9.88 12.91 -14,03 NA NA
31 414 4,69 233 -3.35 1,81 11,34 10,18 -3,21 8,95 17,40 9.21 2,94
32 -13,40 9,88 1.99 12,59 1,09 1.23 7,00 4,92 -0.11 16,96 -0,92 7,83
33 4,22 -1,09 1,75 -10.95 -7,67 -17.58 -1.03 -13,57 33.03 -25,75 NA NA
Provinsi -2,65 -2,53 3,21 8,67 4,80 2,19 5,53 -3,97 6,68 13,80 3,91 2,39

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 24. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw_ Il Tw. Il Trw. IV  Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) @) (3) 4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 10,15 482 -15.90 -6.27 9,55 6,21 -2.59 441 7.88 -7,89 4,68 2,54
1 22,58 1,54 -1,58 0,28 20,19 1.00 0,99 -5.81 12,69 1,63 2,01 -1,65
13 -8,18 475 146 -2,36 -8,40 -8.71 -954 1,71 -4 .50 -17,41 -6,28 517
14 -9,03 59 9,28 -7.87 0,06 8,91 -3,56 -15,55 1.89 -2,16 10.95 6,05
15 9,26 0.64 11,64 11,15 19,61 -10,76 -12,06 1,15 2,16 -6,41 NA NA
16 451 -3.61 -5.10 -15,61 -4,94 13.83 12,15 1.41 -1.14 5,51 434 28.91
17 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA -0,99 -3,77
18 11,29 334 10,56 -3.73 18,97 6.87 349 -9.34 -4.80 6,29 -3,60 26,80
21 0,62 -3.08 8,67 -3,70 3,59 -6,25 -6,66 -8.33 1.85 -13,78 3,66 -2,28
22 28,51 420 -1,54 -4.48 22,15 0,97 0,96 1.96 0.14 -2,62 -0.32 0,37
23 2,18 -3.55 3,66 -11.81 4,33 -8,82 -10,96 1,25 011 -22,82 -2.66 -3,38
25 14,24 2,79 -8.47 -9.38 11,65 2.63 2,56 -8.00 472 11,42 -0,67 -1,76
30 NA NA NA NA NA -8.83 -2.91 9.98 1,72 2,14 -13,84 0,00
31 5.89 4,62 -5.06 -1,38 17,65 -5.21 -5.50 4.68 -1.81 -9,77 9,86 -6,02
32 -1.19 12,55 -7.62 -6.97 11,64 9,36 8,55 -13.70 -6,33 0,06 438 -5,48
33 NA NA NA NA NA 7,39 6.88 4.61 -3.86 14,42 NA NA
Provinsi 7,10 4,06 5,69 8,48 6,26 3 6,12 2,68 4,28 2,43 -7,27 4,40 3,10

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 25. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 -2,90 -0,60 717 8.04 -6,563 6,54 423 -3.44 -3,78 9,03 7.46 7,36
1 -3.28 6,93 1,10 3,61 13,28 578 3,83 -15.90 0,01 5,01 -3.65 217
13 13,10 1,90 -0.51 -2.46 8,40 411 -4.29 3,88 -3.50 -7,78 6,43 249
14 13,81 -11,50 17.62 -1.88 16,52 -5.48 -5.80 15,42 -6,65 -1,09 -2.10 6,72
16 20,53 -14,08 14,99 3.26 20,50 13.41 4,54 -21.05 444 11,66 -3,68 732
18 3153 517 -12,13 4,29 11,39 3,59 347 1,54 -5.10 -5,76 17,79 -1.42
20 NA NA NA NA NA 1,00 0,00 -12.38 70,19 10,28 -18,86 13,78
23 -9,22 5,33 -3.77 063 -10,38 .77 -10,97 6,12 436 -8,83 -2.57 10,31
25 2,26 -14.12 4.21 134 -12,55 -1.14 -1.15 -2.32 229 -9,46 12,33 585
kil 9,91 -7.68 2,14 16,38 6,22 7.40 541 0,59 13,00 25,58 3,86 9.63
32 1.39 8,45 1.10 -0,53 10,32 -7,62 -7.20 -12,72 -0,15 -16,34 -9.08 -3.98
Provinsi 3,95 3,04 2,17 5,43 2,96 4,63 0,53 2,48 1,71 6,03 4,75 6,00

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia

Perkembangan Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil Tahun 2014-2016 | 51




Tabel 26. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Kalimantan Barat, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. I Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw_ |l Trw. Il Trw. IV Rataan
(1) ) (3) () (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 -345 8,04 -2,60 239 -0,23 -0,22 6,68 -3 1.9 5,06 8,24 1,71
11 -20.42 -1,46 17.08 200 -21,14 8,51 7,84 -6,83 416 18,66 4,98 -0.50
13 145 -1,79 13.64 482 11,85 0,47 0,47 0,04 -3,80 9,51 1.80 10,95
14 -2.62 12.01 -11.00 0,48 -2,03 0,59 0,58 -1.92 -4.94 -3,86 -1,70 15,01
16 6,74 429 4,70 -8,95 2,68 2,40 10,54 -14,79 3,16 -0,91 -3.10 -7,50
18 6,47 -9.62 -13.67 960 -13,04 3,99 3,84 10,02 0,63 8,81 -3,02 -9.95
20 NA NA NA NA NA -20,00 12,50 -14,69 127  -18,87 1.63 0,67
21 -1,23 2,50 11.66 8,74 7,53 -1,92 -1,96 1,97 1,32 10,42 -1,73 -0.33
22 -542 1,46 1,11 11,32 9,36 -1,17 -1,19 10,94 3,77 13,93 -7.30 -6.88
23 -5.55 8,25 -6,33 3.61 -10,65 2,05 2,64 512 514 4,04 2.1 447
25 0,79 -9,16 495 -3.12 -9,84 13,03 11,53 -14.71 3,99 11,85 487 -1.75
K| 9,37 13.93 573 7.35 34,43 -6.48 -6,93 -6,08 -1.46 -4,38 -2.36 -0.29
32 -56,76 10,55 6,51 -4.03 2,80 7,07 6.61 -22,38 141 2,27 15,15 -10,79
Provinsi -3,58 6,04 1,36 1,31 -0,36 1,09 4,48 4,57 0,39 5,35 4,66 0,12

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 27. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Kalimantan Tengah, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16}
10 -3.69 343 -7.24 8.20 1,05 447 9,70 -4.75 1.56 13,05 1.22 -2.50
1 134 -6,38 9,28 2,34 6,69 2,61 2,54 2,74 536 9,24 -0,32 -6,45
13 208 7.03 53 1,22 14,56 0,46 0,46 -8,58 6,61 10,41 571 20,15
14 3.33 1:32 6,94 -0.24 10,40 2,85 6.72 414 4,61 10,71 491 20,13
16 0,78 -3,00 -1,62 3,14 3,57 403 12.01 0,56 429 15,82 -7.35 4,62
18 8.80 12,71 -15,83 -16,13 9,30 15,32 21,83 7.96 247 15,69 571 17,79
21 NA NA NA NA NA 7.69 714 -2.63 8.34 14,29 10,27 -25.83
22 476 2,60 1,57 567 -3,76 10,28 19,03 -19.51 9.78 11,03 1,90 -14,53
23 6,96 7,20 6.67 -3.35 -7,95 -334 2,24 -11.89 627 -10,38 -16.80 -0,98
25 3,63 1.81 -10,42 6,36 9,20 0,87 0,87 -19,20 -3.48 -9,42 -7.60 7.39
29 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 25,74 -15,32
30 23,82 -14,53 -18.29 -5,29 0,38 15,04 2411 -29.24 -8.07 -7,04 -15.57 2543
kil 26,77 -6,18 1413 4,32 12,93 0,33 0,33 -10.36 -14.31 -6,39 -10,69 -3,26
32 NA NA NA NA NA 1,68 1,65 0,34 -10,62 0,36 -13.82 -8.84
Provinsi 117 1,12 1,36 3,16 4,73 3,86 8,67 2,712 0,75 10,77 3,13 1,32

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 28. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Kalimantan Selatan, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) @) (3) 4) (5) (6) (12) (13) () (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 4,28 0,49 -2,52 8,08 -6,26 -1.47 -3.74 -3,46 10,43 1,08 2,22 1217
13 99N 0,94 -11,93 13,07 -16,72 529 5,02 0.00 -1.49 12,11 -579 10,16
14 228 207 0,08 0,63 4,27 485 4,62 -7,34 -0,02 5,62 487 14,87
16 -16,38 -7.10 -2.86 -5.16 -22,57 12,12 10.81 0.00 7.22 14,61 6,09 -1,89
18 1.65 416 242 279 5,39 491 4,68 -7,52 6,45 10,69 0,48 10,43
20 545 -0,06 11.73 -2.86 12,70 10.66 9.63 6,49 10,46 21,56 -0.48 -7.25
21 3,95 -6,80 -16.09 -10.41 -7,44 0,00 0,00 -4.67 25,01 -14,95 0,00 -5,63
23 -3.14 474 -0.89 474 1,91 -7,32 -4.13 -9.80 6.05 -15,86 -1.14 -0.26
25 -1.74 571 -1.73 6.18 0,87 1.35 1,33 -7.74 0,95 0,71 7.24 -2.97
28 NA NA NA NA NA -7.62 16,24 -1.86 575 4,15 NA NA
29 NA NA NA NA NA 714 6,67 -8,75 -3,54 6,57 NA NA
31 1,05 -7.63 14,30 7.01 6,47 -3.93 6.60 -4.00 -0,20 8,58 6,94 2,00
32 -4.25 -4.59 -3.19 9,59 -4,98 2,50 244 -7.79 24,01 10,42 0,75 7,23
Provinsi 213 4,93 4,84 4,51 4,91 0,22 2,07 2,12 5,37 8,67 4,37 5,26

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 29. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Kalimantan Timur, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan
KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan
n 2 3) (4 (5) (6) (12) (13) 9) (10) 1n (12) (13) (14) (15) (16)
10 -0,19 1.88 -13.68 5.86 -5,79 460 213 8,45 12,59 11,29 ain 12,48
1 8,55 464 3,67 13,31 15,61 -1.95 -1,98 -13,80 6,19 -0,01 0,84 7.30
13 3.88 4,39 8,78 720 -6,98 -0.37 -0,37 -5.78 -9.81 2,18 -9.01 272
14 -2.19 557 21,72 2,85 -21,30 11,99 10.70 -5.35 71 574 9.14 11,50
15 NA NA NA NA NA -4.05 -4.33 11,70 5,65 -0,35 7.18 26.21
16 10,31 312 -18,22 575 3,54 11,83 4,89 0,06 -3,69 8,82 7.29 711
18 2,55 7,94 530 329  -13,99 3,95 3,80 6.65 -2.33 13,04 8,83 7.58
21 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA -1.00 -3,98
22 -18.05 0,37 4,22 466  -22,80 5.03 478 -9.91 6,87 6,26 -10.97 -8,23
23 -2.45 6,15 -14.39 -3.29 0,77 -1,46 534 -6,89 1124 -14,32 2138 12,46
25 1,88 9,95 12,76 19,10 6,72 17.99 8.22 1117 10,88 31,84 0,44 547
30 16,02 3,85 -9.08 2,75 17,78 443 4,63 -15,09 6,87 -18,36 5,09 12,11
kil -1.21 7,68 12,94 -5,65 8,23 -8.71 -9.54 -2.87 -4.20 -14,49 -20,78 -3,03
32 252 741 -38.49 1,34 -23,41 8,54 6,57 19,16 4,62 -7,30 1,51 9,77
Provinsi 1,31 3,40 6,93 2,67 2,69 1,69 1,23 1,20 71 2,33 5,46 10,30

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 30. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Kalimantan Utara, 2015-2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan
(1) (2) (3) (4) (5) (8) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 573 14,88 7,92 -0,18 22,28 533 285
11 - NA NA NA NA NA 1,10 26,30
13 1,23 -4.91 5,19 18,75 -0,72 NA NA
14 -6,75 -3.49 16.13 7,75 0,10 -3.22 8,92
16 -0,79 12,14 10,98 -0,13 14,31 526 6,60
18 9,58 17.91 17 .46 14,97 41,26 573 14,28
23 473 9,77 13,19 14,09 13,32 8,70 11.89
25 -7.39 -9.30 -19,84 30,65 -17,02 9,81 -14.43
31 s -5.79 14,02 11,12 -4.70 8,69 5,87 21.10
Provinsi 4,84 11,94 9.47 3,93 9,87 6,08 7,96

Keterangan: Angka perfumbuhan KBLI yang tidak terisi disebabkan karena sampel tidak terwakili sehingga tidak representatif
... Angka pertumbuhan KBLI tidak tersedia pada tahun 2014 (pendataan usaha IMK untuk Provinsi Kalimantan Utara dimulai pada tahun 2015)
NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 31. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sulawesi Utara, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) ) (3) 4) (5) (6) (12) (13) () (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 -0,53 1.95 533 3,19 18,84 -3,56 7,28 8.9 -1.42 11,73 -2,82 1,18
1 -2.54 9,14 -8.82 342 1,25 -6.64 12,51 -0,96 15,73 -2,46 6,58 1,06
13 NA NA NA NA NA -6.81 -342 3,29 5,66 -6,40 -3.31 0,00
14 -17.60 12,55 -13,86 5,06 -14,04 -14.11 7.05 10,60 11,98 -2,59 -11.92 12,12
15 -12.12 0,00 20,69 -8,57 -1,10 -11.46 -2.35 -5.42 0,00 -13,33 19,11 -8,20
16 -14,57 6,85 -3,69 543 -0,99 -9.54 -2,36 7.00 0,63 -4,43 293 -8,61
18 2.05 10,11 -12,98 9,19 6,68 -0,69 -0,70 -10,73 16,78 -0,93 NA NA
20 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA -3,08 -11.35
23 -9.76 1.26 8,13 10,84 -4,94 -12.45 -0,19 12,65 -2,02 3,86 -20,14 10,79
24 12,86 -6.08 12,04 -3,59 13,12 -5.01 -5.27 7,70 -1.64 -4,47 -10,66 -2,28
25 -17.94 31 -15.46 -059  -20,93 -11,18 -8,25 -6.39 1,88  -25,07 -15,19 -3,29
30 6,67 4,68 -3,28 -5.48 -6,62 0.00 0.00 4,95 470  -10,30 -2.58 18.46
Kh| -15.67 13,06 -5.61 2,34 -5,47 -3.26 -3.36 1,65 351 -2,33 -8,95 -0,19
32 15,67 -7.28 447 10,36 3,12 1.46 144 -2.94 -0,24 4,16 -9,22 -15.43
33 NA NA NA NA NA 9,24 -6,80 4,94 0,00 1,15 NA NA

Provinsi 4,87 2,84 2,86 4,19 3,58 6,81 3,06 7,86 -0,01 4,31 -8,44 2,73

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 32. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sulawesi Tengah, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16}
10 1,55 5,86 -3.41 9,25 12,09 -2.69 -3.48 435 3,73 4,01 1.50 8,94
1 2,25 -1.13 8,23 0,49 0,12 413 3,96 6,57 -3,22 14,29 0,94 -2,16
13 1,66 7,82 211 0,71 17,66 252 246 245 1435 10,99 7,63 8,80
14 425 -0.86 023 8,91 17,42 -1,32 -1,33 11.77 332 11,04 8,93 -7.87
16 5.82 7,55 -0.29 -1,06 17,30 479 3,86 473 1,02 6,40 19,86 416
18 556 527 -10.81 9.73 9,51 351 3,39 6,86 822 14,93 21,27 -9.14
20 13,32 -1,57 456 8.67 18,99 -3.13 -24.89 1,18 12,88  -15,54 475 -3.99
21 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 0.82 -4.83
22 NA NA NA NA NA -3.77 -36,13 2.1 -346  -31,01 1,48 -10,55
23 0,55 -3.49 -2.01 210 0,73 6,12 577 0,39 3.81 11,60 -4.04 -3.35
25 34,68 10,11 -1,53 9,42 30,20 -2,19 -2,24 042 1.05 4,89 13,02 -6.33
28 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA -6,38 -2.99
30 0,95 -1,09 0,00 -4.89 -7,43 7.79 7.22 -7.28 5,74 6.54 13,66 -10,07
Kl -0.64 6,63 -3.63 -4.26 3,63 -10.88 -12,20 15,42 -2.21 -16,52 -0,04 713
32 9,32 469 15,05 -8,32 29,59 2.83 2,75 -15.85 -5.36 -3,27 18,02 -24 12
33 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 521 -9.31
Provinsi 3,68 311 4,08 2,68 14,20 0,28 1.7 4.81 3,48 6,56 4,49 4,49

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 33. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sulawesi Selatan, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan
(1) ) (3) () (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 6,09 775 541 4,69 13,91 -16,75 14,33 -1,50 -1,50 -1,54 -12.09 14,97
11 247 3.10 -8.81 476 -0,33 042 0.42 2522 -3,02 12,03 464 -0,66
12 7.96 -8.37 6,90 2.95 18,31 0,93 0,92 10,11 5,69 11,96 -29.26 13.63
13 0,12 3,98 2,16 1,71 6,88 -5.24 553 -3,60 464 -6,78 3,44 -2,28
14 -28.96 8,02 -0,03 469  -27,50 -3,46 13,91 4,51 -0,66 7,03 10,08 27,25
16 3,33 6,49 -3,35 -2.87 1,54 -9,35 9,84 1,04 -6,36 -5,98 20,18 -0.13
18 -9.70 3,28 6,88 -9,55 0,49 5,08 12,64 6,57 -2,93 13,98 -6,38 -12,83
22 NA NA NA NA NA 413 3,96 2277 -7.21 17,16 12,98 -7,01
23 -16,76 16,84 13.50 10,08 -4,20 -10,86 6,57 6,03 -3,26 12,65 -7,02 17.711
25 12,15 12,23 7.59 0,73 12,65 0,34 14,44 0,39 2,24 18,55 494 0.53
28 0,00 13,30 13.24 -6,94 15,25 725 22,38 -18,10 4,42 16,23 20.38 -13.54
30 14,02 -0.34 -0.87 5,93 8,58 -2,62 -2.69 4,72 7.45 -0,86 -0,02 -16,07
31 -10.56 11,08 -9.88 10,85 -5,88 7,67 8,87 3,56 -1,83 20,84 4.08 -0.46
32 NA NA NA NA NA -8,38 41 -3,08 2,81 -7,43 3,23 15,09

Provinsi 5,46 7,87 3,55 3,80 11,53 12,24 12,60 0,51 -1,62 2,12 4,58 11,40

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 34. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sulawesi Tenggara, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) @) (3) 4) (5) (6) (12) (13) () (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 8.31 486 0,50 -7.23 15,26 514 -6,93 -4.40 1.82 -6,12 2,94 13,35
1 -9.12 6,23 10,53 -3.94 10,40 7.12 1,28 26,96 0,92 27,25 10,39 3,25
13 451 6,50 3,19 2,77 14,34 6,63 6,21 1.65 475 16,97 1,61 549
14 -14,29 5,94 -22 .33 -12.42 -19,44 10,78 9,72 -6,35 -6.63 -9,50 222 16,50
16 6.66 -0,37 -11,76 -11.26 -0,57 9,87 1,22 -1.27 3,01 -5,26 12,24 -0,96
18 -25.85 471 8,37 18.58 -19,50 10,70 0,97 14,38 143 39,61 NA NA
20 23,36 -1.89 15,89 -13.31 12,86 6.40 14,77 -15.26 10,84 7,28 -21,93 27,11
21 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 0,94 4,92
23 18.09 585 1.18 597 27,15 -1,13 -8,57 4,98 -3.96 -12,92 2,00 485
25 -17.27 5,66 -6,48 -3.76 -15,82 331 -343 0,03 -5,56 -11,54 4,06 -1,23
Kh| 8.03 8.72 6.07 2,66 24,27 6,32 -0.41 -5,28 7.56 12,49 1,19 5,26
32 NA NA NA NA NA 3.14 3.04 0,59 3,03 6,61 18,16 11,71
33 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA -19,00 -6,57
Provinsi 7,59 5,10 0,35 4,92 15,08 5,57 2,83 1,69 1,38 0,37 3,08 8,58

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 35. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Gorontalo, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan
(1) ) (3) () (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 -2,50 1.90 5,89 6,74 -0,07 -2,23 497 -2,67 6,17 10,12 3,10 12,28
11 8.44 10,79 -6,27 -3,79 12,38 -3,83 5,62 13.49 4,92 1,84 214 -0.34
12 NA NA NA NA NA 1,29 1,28 30,38 -28 45 8,33 NA NA
13 15,21 531 10,16 12,65 21,57 3,28 9,96 -23.19 12,06 16,18 9,21 -0,92
14 -0,80 734 2219 -1,10 11,62 -1,84 -1,87 2,83 0,85 8,99 0.61 3,08
16 3,36 12,27 -1.05 11.03 16,95 1,37 1,35 -19.80 1,27 1,58 5,85 6,25
18 NA NA NA NA NA -0,37 -0,27 15,21 4,25 5,77 1.09 -7.21
22 NA NA NA NA NA 6,10 15,18 -21.26 10,39 7,69 NA NA
23 -8,65 -1,54 526 185  -12,60 3,94 3,79 521 11,96 17,15 7.05 281
24 NA NA NA NA NA 0,85 0.85 -9,58 12,75 -0,45 -18,32 -0,39
25 20,35 4,79 352 10,31 10,87 10,32 9,35 3,58 -1,76 29,30 -0,79 -3.00
28 NA NA NA NA NA 7.9 0,00 7,05 12,91 7,34 -1.13 -6,28
31 -1,55 6,96 -21,86 219 -8,77 27,30 2145 2,36 -1.21 54,87 142 19,55
32 12,34 -10.61 14.83 14,22 5,64 313 2,63 -7.50 6,73  -36,53 -5,96 25,65
Provinsi 0,86 3,30 0,33 11,38 1,53 0,03 6,53 2,45 5,66 14,90 3,20 9,70

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 36. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Sulawesi Barat, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) ) (3) 4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 1.02 0,38 215 -3,24 -1,98 14,97 0,80 3,39 438 14,86 1,72 438
1 1,29 -0.44 2,38 -0.93 2,58 -13.44 -3.88 -4.85 -10.04 -19,68 -13,58 1415
13 1.05 -2,73 8,24 9,96 9,22 3,00 2N 4,58 2,25 14,44 10,13 6,11
14 7.89 9,60 -11,28 8,20 10,98 15.09 16,96 10,69 50.65 59,13 -13,93 8,76
16 7.98 -4.02 -549 3,63 -7,74 16,86 528 -8,04 38,70 25,92 -10,50 8,87
18 275 0,00 -13,62 -5.55 7,31 -0,94 -0,94 -1.61 43,22 -4,21 0,00 -12.45
20 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 2339 -7,75
22 NA NA NA NA NA 7.95 737 0.00 23.01 20,58 21,04 26,74
23 -7.68 6.90 -1.80 949 1,39 6,96 225 17,02 7,76 29,85 -2.60 -7.46
25 9,82 6.34 19,68 1,00 44,96 -2.48 -6.90 -9.49 16,53 1,86 10,74 -7.88
Kh| 2.06 7.01 14 65 -7.40 14,65 8.76 8,05 -7.15 20,38 19,61 539 514
Provinsi 0,81 0,64 3,73 2,14 5,40 7,25 -0.41 0,76 13,35 14,92 0,97 4,89

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 37. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Maluku, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
1 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) an (12) (13) (14) (15) (16)
10 -1.24 -4.66 327 10,14 -1,85 -1.18 12,14 2,80 11,87 21,59 10,33 3,86
1 1,53 -8.40 10,35 11,50 11,16 -5,40 5,38 9,74 5,25 16,44 -5.00 5,94
13 14,59 13.06 -10,76 149 13,05 0,85 0,84 0,00 -10.47 -2,78 -8,75 1,50
14 0,61 -1,94 3.75 0,72 -3,97 -3,28 -3,39 13.02 111 4,11 4,00 17.09
16 -8,55 -13,64 18.88 10,93 -6,59 437 418 11,35 4,83 27,03 0,51 -7,13
18 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA -1,99 10,87
20 -0.65 -11,80 -17.18 22.05 -13,97 1.91 -0,66 -13.85 -12.86 -6,79 3,69 16,62
22 NA NA NA NA NA -7.89 217 0.00 11,74 -6,75 14,53 -8,09
23 -20,80 -14.11 23,84 15.07 -20,97 -0,22 17,60 -2,19 -6.64 29,60 5,66 -6,96
25 NA NA NA NA NA -1.37 -1,39 -13.91 -23.24 -14,03 15,36 -3.14
28 NA NA NA NA NA 2,77 20,57 0,00 17,06 17,23 -7,29 15,72
31 1,57 -9.57 -4,00 1197 -13,35 7.45 15,71 -4.63 529 23,35 3,87 -9,02
32 -8.34 -8.10 -12,93 1019  -12,93 -11,33 13,13 17,72 -7.49 1,94 1,78 -3,48
Provinsi 513 -6,48 6,69 10,98 7,52 1,40 9,83 3,68 6,85 20,35 4,95 3,10

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 38. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Maluku Utara, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Trw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. |l Tw. Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (6) (12) (13) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 548 1.18 0,62 512 10,70 1.61 13.24 0,36 2.04 17,46 3,83 979
1 -6,28 8,53 17.78 441 4,27 4,08 7,62 2,97 13.84 31,45 19.03 -0.91
14 1,50 -9.80 10,38 3,32 4,85 11,42 10,25 -33.05 24 84 9,82 20,86 7.72
16 499 2.46 4,31 3,89 13,75 -3.48 -0,62 -3 12,70 2,94 -5.90 -0.85
22 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 394 15,45
23 2,68 3,57 -8,31 6,96 -0,66 5.87 5,55 -2,55 10,67 11,42 17.02 9.81
24 6,28 -8.79 2,64 6.35 -0,66 0,96 13.03 -3.69 11,63 15,96 NA NA
25 1,74 6,34 753 942 7,16 438 11,45 0,85 1,51 24,51 -6,36 2191
30 -13.22 7.33 8.00 8.22 -3,17 -2.02 -2.06 -10,15 13,25 5,62 2,65 19,35
Ki| 554 1,26 747 579 20,55 0,64 6,42 18,95 -0.73 14,71 -7,28 -2.63
32 18,57 3.80 13,54 6,14 32,42 0,51 13,92 -5,97 -5,46 18,84 NA NA
Provinsi 4,72 1,66 2,31 4,75 9,32 0,96 10,78 1,94 7,81 14,87 5,68 9,59

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 39. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Papua Barat, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan

KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw. . Trw. IV Rataan
(1) ) (3) 4) (5) (6) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (18)
10 -0.96 573 -1.09 8,86 2,23 -4.87 512 -1,04 12,15 0,62 -4.90 10,37
1 1,20 0,89 -5.52 9,44 -2,11 -2,04 -2.09 0,73 19.66 5,76 -0.46 -5.80
14 -2.06 212 15,05 0,72 14,13 -11.62 -3.51 0,20 10,23 -6,47 -12.44 11,68
16 -0.81 2,15 20,97 6,27 -4,33 484 0.63 -1.83 17,20 23,87 4,63 5,60
21 NA NA NA NA NA NA NA NA NA NA 12,04 13,73
23 9.38 7.75 237 7.46 12,33 592 1.70 -2,04 16,31 17,26 -9.16 7.87
25 -10,84 20,08 1.56 13,12 6,98 -0,66 -0,67 10,85 3,10 20,76 13,81 12,64
30 35,59 412 -2,85 -12,05 28,22 7.63 4.7 26,72 11,35 15,31 17.12 -3,88
3 -4 44 345 12,66 434 8,52 9,38 0,90 -1.33 -0.45 20,34 -10,00 1,72
32 -15,00 11,75 -11,03 11,38 -15,15 4,37 457 -9.66 797  -23,82 NA NA
Provinsi 3,26 2,08 8,46 4,22 6,10 3,09 -0,91 501 11,50 16,44 517 6,80

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia
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Tabel 40. Pertumbuhan Produksi Triwulanan (g-to-q ) Industri Mikro dan Kecil
Menurut Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2 Digit) Provinsi Papua, 2014 — 2016 (Persen)

Pertumbuhan Triwulanan
KBLI 2014 2015 2016
Trw. | Trw. Il Tow. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw I Tw. Il Trw. IV Rataan Trw. | Trw. Il Trw Il Trw. IV Rataan
(1) 2) (3) (4) (5) (&) (12) (13) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
10 -6.48 6.47 3,12 778  -11,61 0,68 -3.99 -1.51 2,95 4,81 8.04 16,82
1 -5.61 2,88 1.70 11,42 -2,94 3,82 -5.48 3,93 -7.81 9,39 -0,38 12,01
14 11.46 8.84 6,46 8.44 21,02 1,77 -6.30 7,08 -9.75 9,20 10,59 -6.57
15 0,00 0,19 18,29 -10,77 5,17 12,39 2,90 -7.25 6,32 11,96 -12.01 6,95
16 -3.48 8.36 2.59 6.43 7,92 553 -1,98 117 242 12,39 6,13 13,18
18 20,56 3,65 8,57 9,22 32,35 8,34 7.70 6,51 4,29 31,08 477 17.48
21 NA NA NA NA NA 2,63 256 10.82 2143 4,04 NA NA
23 5,20 9,55 2,56 -243 6,67 442 4,62 575 14,16 -0,11 .77 7.40
25 1.95 -1.76 243 7,08 10,20 8,97 8,23 18.59 484 36,05 -9.81 -3,69
31 2,97 2,55 419 -7.09 10,66 0,44 0,44 -3.46 8,96 -1,67 0,28 0,61
32 1.66 1,38 -28.58 430 -11,23 13,56 6.21 16,97 8.96 14,37 513 2,73
Provinsi 1,43 5,16 1,70 517 2,03 3,39 2,80 0,93 1,04 8,03 5,02 9,29

Keterangan: NA Not Available/Data tidak tersedia

66 | Perkembangan Indeks Produksi Triwulanan Industri Mikro dan Kecil Tahun 2014-2016



Tabel 41. Banyaknya Usaha, Tenaga Kerja, Pendapatan, Pengeluaran, Balas Jasa, Nilai Tambah, dan Produktivitas Industri Mikro dan Kecil
Menurut Kode Kilasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia(KBLI 2 Digit) 2014

Tenaga Kerja (Orang)

Banyaknya Usaha Workers (Person) Pendapatan Pengeluaran Balas Jasa Pekerja Nilai Tambah Produktivitas
KBLI NumPer of Dibayar Tidak Dibayar Jumiah " ExPenditure Compens?tian of Val_ue Added Prc_)ductivity
Establishment Paid Tt Total (juta Rp) (juta Rp) Workers (juta Rp) (juta Rp) (juta Rp)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
10 1198 491 797 445 2029 572 2827017 174 559 051 123 669 369 8808 212 50 889 682 62
1 44 694 18 637 62 380 81017 2543 855 1122 571 221 242 1421 283 31
12 64 742 157 613 179 065 336 678 29 011 468 19 451 475 2728982 9 559 993 86
13 303 397 146 743 372 621 519 364 15 055 152 7985932 1815474 7 069 220 29
14 354 583 468 589 437 925 906 514 69 785 050 39 628 375 8204 951 30 156 675 77
15 43 266 125 648 59 802 185 450 16 879 157 10 081 911 2513 208 6 797 246 91
16 805 482 282 742 1191 857 1474 599 45 879 546 23 257 636 4908 274 22 621 911 31
17 9 064 11 055 13 439 24 494 920 889 440 695 154 672 480 194 38
18 31014 84 304 39 426 123 730 9 262 427 4 657 658 1410 803 4604 770 75
20 23 878 28 107 35716 63 823 3026 775 1470 890 258 900 1 555 885 47,
21 6 444 3913 8810 12 723 519 225 267 669 25984 251 556 41
22 17 090 25 591 23 366 48 957 3823028 2117 994 531 877 1 705 034 78
23 275 566 394 006 447 771 841777 33 569 532 14 561 868 5423 757 19 007 664 40
24 1947 2392 2106 4 498 355 345 161 131 34 872 194 214 79
25 80 574 154 993 95 851 250 844 24 357 915 13 223 001 2923120 11 134 914 97,
26 358 788 887 1675 130 901 44 247 12791 86 654 78
27 252 2578 286 2 864 292 235 138 518 56 522 153 716 102
28 1659 5130 1785 6915 2817 850 634 467 86 902 2183 383 407,
29 3572 13 880 4922 18 802 1738 988 842 027 280 101 896 961 92
30 6 449 10 651 6 970 17 621 3641 155 1644 810 195 893 1996 345 207
31 141 657 232 446 164 433 396 879 52 401 602 28 596 434 6 789 544 23 805 168 132
32 82 305 72 864 123 061 195 925 21 636 505 16 673 804 964 504 4 962 701 110
33 8 580 12 383 8197 20 580 1102 301 438 997 251 598 663 303 54
INDONESIA 3 505 064 3052 498 5310 248 8 362 746 513 309 953 311 111 481 48 602 183 202 198 473 61
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Tabel 42. Banyaknya Usaha, Tenaga Kerja, Pendapatan, Pengeluaran, Balas Jasa, Nilai Tambah, dan Produktivitas Industri Mikro dan Kecil
Menurut Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia(KBLI 2 Digit) 2015

Tenaga Kerja (Orang)

Banyakn h Pen n Pengeluaran Bal Pekerj A Pri ivi
KBLI b l:;? : RGO e."da " l;xpg;:;uie Z:l:;:r?satiineolfa LT Tamb?h palg Pz;’;uk:tiv:?ys
Establishment Dibayar Tidak Dibayar Jumlah (juta Rp) (juta Rp) Workers (juta Rp) CEEEY (k) (juta Rp)
Paid Unpaid Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
10 1567 019 1086 848 2577 360 3664 208 248 410 099 169 826 361 14 402 863 78 583 738 68
11 47 130 21 034 64 133 85167 3589 305 1992 040 326 241 1 597 265 42
12 63 121 163 269 162 909 326 178 9 547 504 5108 965 638 326 4 438 539 29
13 131 433 45 229 166 944 212173 5 957 659 2948 265 614 627 3 009 394 28
14 407 223 463 650 499 489 963 139 63 841 932 35104 310 7 834 800 28 737 622 66
15 44 822 109 497 63 167 172 664 18 623 983 10 624 740 3210 452 7 999 243 108
16 694 924 282 208 1012593 1294 801 55 708 380 32 245 898 5601 534 23 462 482 43
17 5729 10 897 8393 19 290 1350 677 739773 164 822 610 904 70
18 25 355 53 240 32 853 86 093 8531728 4743720 891 619 3788 008 99
20 21639 29 169 34 688 63 857 3 387 353 2127 665 253 056 1 259 688 53
21 4990 5063 6 869 11 932 610 240 349 246 54 250 260 994 51
22 10 647 7 259 14 283 21 542 1318 452 694 429 166 236 624 023 61
23 264 520 372 269 422 154 794 423 38 588 350 17 888 204 6 360 441 20 700 146 49
24 31583 35390 35987 71377 4 428 848 2584 757 496 003 1844 091 62
25 113 036 183 435 128 954 312 389 30815115 16 796 049 3942715 14 019 066 99
26 306 1377 341 1718 185 410 79 082 36 491 106 328 108
27 216 973 216 1189 97 112 36 221 26 172 60 891 82
28 1210 2970 1385 4 355 345 304 144 477 51 750 200 827 79
29 2 366 8232 1578 9810 1115146 414 669 205 294 700 477 114
30 5048 8497 5607 14 104 1618532 835 061 171 889 783 471 115
31 138 600 245 340 153 920 399 260 49313 135 29 295 747 6035 979 20 017 388 124
32 81125 78 245 112 931 191 176 22087 911 14 788 239 1428 772 7 299 672 116
33 6 831 6 945 7 991 14 936 894 726 258 439 132 139 636 287 60
INDONESIA 3 668 873 3 221 036 5514 745 8735 781 570 366 901 349 626 357 53 046 471 220 740 544 65
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